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PENGEMBANGAN DESAIN INTERIOR URBAN ART PADA RUMAH 







Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan desain interior Urban Art 
pada rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (research and development). Langkah-langkah meliputi analisis 
potensi dan masalah dengan cara studi pendahuluan melalui studi pustaka dan 
studi lapangan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Desain produk yang berupa pengembangan desain melalui 
pembuatan konsep desain, pembuatan gambar desain, serta pembuatan maket dan 
divalidasi oleh ahli desain I, ahli desain II, ahli desain III, dan praktisi. Hasil dari 
penilaian dari tahap validasi dijadikan bahan dalam melakukan revisi desain. 
Pengembangan desain yang telah direvisi diujicobakan dalam bentuk kegiatan 
Forum Group Discussion (FGD) bersama dengan pihak developer PT. Nirmana 
Utama dan penghuni rumah tinggal tipe 47. 
Hasil penelitian berupa pengembangan desain interior Urban Art pada 
rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta dan 
implementasinya berupa gambar desain 2D, 3D Modelling Vray, dan maket 1: 20. 
Konsep Urban Art berupa penerapan: 1) Wall Treatment (Pengolahan Dinding) 
dengan mural urban artwork sebagai kritik terhadap suasana perkotaan dan 
pembangunan saat ini, 2) furnitur minimalis multifungsi di setiap ruang rumah 
tinggal tipe 47, 3) Pengembangan ruang multifungsi pada halaman belakang 
berupa teras, laundry corner, dan storage floor untuk gudang serta ruang keluarga 
sekaligus ruang pojok baca, dan 4) penggunaan material furnitur dengan bahan 
industri seperti finishing tacon, HPL, polywood, fiber, stainless steel, acrylic, 
reflective glass.  
 









A. LATAR BELAKANG 
Kehidupan bergerak dan bergeser, dalam hitungan tahun telah terjadi 
pergeseran dan perubahan pola serta tatanan kehidupan secara mencolok di negara 
berkembang seperti Indonesia ini, terlebih di Yogyakarta. Kehidupan agraris-
tradisional bergeser ke industri modern. Seluruhnya mengubah cara pandang 
manusia terhadap lingkungan di mana manusia tinggal dan melangsungkan 
hidupnya. Hal ini berpengaruh pula pada meningkatnya kebutuhan lahan untuk 
permintaan pembangunan perumahan di wilayah Yogyakarta. Hal tersebut 
menjadi kesempatan yang banyak diperebutkan oleh para developer 
(pengembang). 
Daya saing yang begitu kuat membuat para developer berlomba-lomba 
untuk menghadirkan perumahan yang menarik dari segi arsitektur, gaya, dan 
konsep, selain kebermanfaatannya bagi calon penghuni. Pembangunan perumahan 
yang ditawarkan oleh para developer sebagian besar mengusung konsep atau gaya 
modern minimalis dengan berbagai tipe sesuai luas bangunan dan luas lahan, 
sehingga tipe yang paling banyak ditawarkan adalah tipe sedang antara 36–72. 
Salah satunya adalah tipe 47 yang dibangun dengan luas 47 m² diatas luas tanah 
sesuai yang ditawarkan. Pada perumahan tipe 47 ini hanya tersedia beberapa 
ruang antara lain 1 ruang utama, 1 dapur, 1 kamar mandi, 1 kamar tidur utama, 
dan 1 kamar tidur anak.Berdasarkan ketersediaan ruang pada rumah tinggal tipe 
47 tersebut belum memenuhi kebutuhan ruang penghuni seperti ruang keluarga 
dan ruang makan, karena ruang utama yang biasanya hanya dijadikan ruang tamu.  
2 
Keterbatasan ruang ini berdampak pada kurang terpenuhinya fasilitas 
penunjang aktivitas di dalam rumah, serta kurangnya privacy (keleluasaan diri). 
Alternatif interior pengisi ruang hanya sebagai gambaran kasar tanpa dasar dan 
sebatas pengisi untuk perijinan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) serta untuk 
melengkapi brosur yang disebarkan. Padahal apabila para developer memberikan 
model alternatif interior pengisi ruang seperti apa yang sesuai dengan rumah 
tinggal tipe 47 tersebut kepada calon penghuni akan memberikan nilai lebih bagi 
citra developer dan perumahan tersebut. 
Salah satu perumahan dengan tipe 47 di Sleman yaitu Perumahan 
Lembayung Residence yang berlokasi di Jalan Wates Km 4.5, Mejing Kidul, 
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan terlihat bahwa banyak permasalahan yang timbul akibat kurangnya 
pengetahuan penghuni tentang penataan interior untuk ruang dengan keluasan 
terbatas. 
Permasalahan yang terjadi antara lain keterbatasan ruang yang berdampak 
pada kurangnya fasilitas ruang, pemetaan ruang utama, pemilihan dan penataan 
interior sekaligus furnitur yang tidak sesuai dengan keleluasaan ruang sehingga 
ruangan menjadi tampak semakin sempit, pengaturan zoning yang tidak sesuai 
dengan sifat ruang yang membuat sirkulasi jadi tidak lancar. Dilihat dari kondisi 
tersebut, perumahan ini belum memenuhi syarat sebagai rumah yang ideal dan 
belum menunjang aktivitas penghuni rumah. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka, peneliti bermaksud 
untuk mengembangkan konsep desain interior pada rumah tinggal tipe 47 yang 
harapannya mampu memecahkan permasalahan ruang dengan upaya perancangan 
3 
yang tepat, yaitu dengan pengembangan desain interior Urban Art. Konsep Urban 
Art diwujudkan dengan tujuan untuk memangkas hubungan yang berjarak antara 
publik sebagai apresiator dengan sebuah karya seni, dalam hal ini desain interior 
dan tata ruang. Konsep Urban Art dengan ciri menggunakan furnitur minimalis 
multifungsi, ruang multifungsi, penerapan wall treatment dengan mural sangat 
representatif apabila di terapkan pada ruang rumah tinggal tipe 47. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan berupa 
keterbatasan ruang, pemetaan ruang, dan tata ruang rumah tinggal tipe 47 adalah 
permasalahan yang harus di cari solusinya agar kenyamanan dalam beraktivitas 
dan kebutuhan ruang penghuni dapat terpenuhi. 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan 
desain interior Urban Art pada keseluruhan ruang rumah tinggal tipe 47 di yang 
diimplementasikan menjadi gambar desain 2D, 3D Modelling Vray, dan maket 1 : 
20. Pengembangan desain interior Urban Art menjadi alternatif untuk mengatasi 
permasalahan ruang dengan mengambil objek rumah tinggal tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah peneliti melakukan 
pengembangan desain interior rumah tinggal tipe 47 sampai dengan tahap ujicoba 
produk secara terbatas dan hasil penelitian pengembangan desain interior Urban 
Art yang dilakukan hanya dapat diterapkan pada ruang rumah tinggal tipe 47. 
4 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengembangkan 
desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung 
Residence Yogyakarta dengan implementasi berupa gambar desain 2D, 3D 
modelling Vray, dan maket 1:20. 
E. Manfaat  
1. Manfaat Teoretis 
Pengembangan desain interior ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
referensi serta sebagai alternatif contoh konsep Urban Art bagi developer 
(pengembang) dan calon penghuni rumah atas pemecahan masalah dalam hal 
perencanaan, pemetaan, dan penataan ruang rumah tinggal tipe 47. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman berharga dapat 
memperdalam ilmu desain interior, struktur bangunan, dan arsitektur bangunan 
khususnya ruang rumah tinggal, terutama dengan rumah tinggal tipe 47 pada 
sebuah perumahan. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Pengembangan desain interior ini dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian yang serupa terkait dengan desain interior khususnya perumahan dan 







A. Kajian Teori 
1. Perumahan 
Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan 
tempat tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan yaitu 
kelengkapan dasar fisik lingkungan, misalnya penyediaan air minum, 
pembuangan sampah, tersedianya listrik dan jalan yang memungkinkan 
lingkungan pemukiman berfungsi sebagaimana mestinya. 
Perumahan tentunya berhubungan dengan rumah tinggal pada umumnya, 
yakni perumahan adalah sekelompok/ sekumpulan rumah yang berfungsi sebagai 
lingkungan hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana umum tertentu. 
Perumahan (housing) adalah tempat (ruang) dengan fungsi dominan untuk tempat 
tinggal (Anonimous, 2008).  
Perumahan memberikan kesan tentang rumah beserta prasarana dan sarana 
lingkungannya. Perumahan menitik beratkan pada fisik, atau benda mati yaitu 
houses dan land settlement. Pemukiman yang berasal dari kata „to settle‟ atau 
berarti menempati atau mendiami ini berkembang menjadi sebuah proses yang 
berkelanjutan, yaitu pemukiman tidak menetap, semi menetap dengan pemukiman 
sementara atau musiman. 
Perumahan didefinisikan pula sebagai satu ciri rumah yang di satukan di 
sebuah kawasan petempatan. Dalam satu unsur perumahan terdapat beberapa sub 





Di kawasan perumahan, masyarakat hidup berkelompok dan bersosialisasi antara 
satu sama yang lain (Suparno, 2006). 
Soedarsono, staf Ahli Menteri Negara Perumahan Rakyat Bidang Hukum 
mengemukakan, jika suatu daerah telah tumbuh dan berkembang, rumah-rumah 
sebagai suatu proses bermukim yaitu kehadiran manusia dalam menciptakan 
ruang dalam lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya dinamakan perumahan. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa perumahan adalah kumpulan rumah-rumah sebagai 
tempat bermukim manusia dalam melangsungkan kehidupannya, sebagai tempat 
berlindung, dan merupakan kebutuhan peringkat ke dua yang mesti dicapai untuk 
tujuan keselamatan sebelum keperluan-keperluan dalam peringkat yang lebih 
tinggi dipenuhi. 
 
2.  Rumah 
a. Pengertian Rumah 
Rumah merupakan tempat awal pengembangan kehidupan dan penghidupan 
keluarga, rumah yang ideal adalah rumah dengan lingkungan yang sehat, aman, 
serasi, teratur dan indah serta mempunyai fungsi penting terhadap kesejahteraan 
dan pertumbuhan serta perkembangan anggota keluarga. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008: 757) rumah adalah bangunan untuk tempat tinggal. 
Rumah adalah tempat pengasingan diri, tetapi juga tempat untuk berkomunikasi; 
baik untuk sendiri maupun dengan orang lain. Rumah berhubungan dengan 
perubahan pribadi yang selalu terjadi. Pengaruh rumah sangat besar dalam 





Rumah juga dijadikan sebagai tempat berlindung dan merupakan keperluan 
peringkat ke dua yang mesti dicapai untuk tujuan keselamatan sebelum keperluan-
keperluan dalam peringkat yang lebih tinggi dipenuhi. Rumah sebagai keperluan 
diri dan keluarga yang memisahkan satu keluarga dengan keluarga yang lain 
(Ridho, 2001: 18). 
Menurut Maman Hilman (2010) rumah mengandung pengertian: 
a. Sebagai tempat penyelenggaraan kehidupan dan penghidupan keluarga; rumah 
harus memenuhi kebutuhan yang bersifat biologis seperti makan, belajar, dan lain-
lain, juga memenuhi kebutuhan non biologis, seperti bercengkrama dengan 
anggota keluarga atau dengan tetangga. 
b. Rumah berfungsi sebagai sarana investasi, rumah mempunyai nilai investasi 
yang bersifat moneter yang dapat diukur dengan uang dan non moneter yang tidak 
dapat diukur dengan uang, tetapi lebih pada keuntungan moral dan kebahagiaan 
keluarga. 
c. Rumah sebagai sarana berusaha; melalui rumah penghuni dapat meningkatkan 
pendapatannya guna kelangsungan hidupnya. 
 
Berdasarkan SKB Menteri Dalam Negeri, Menteri PU, dan Menteri 
Perumahan Rakyat Tahun 1992, properti perumahan dapat dikategorikan menjadi 
beberapa jenis, yaitu ; 
1) Rumah sederhana 
Rumah sederhana adalah rumah yang dibangun di atas tanah dengan luas 
kaveling antara 54 m² sampai 200 m² dan biaya pembangunan per m² tidak 
melebihi dari harga satuan per m² tertinggi untuk pembangunan perumahan dinas 
pemerintah kelas C yang berlaku. 
2) Rumah Menengah 
Rumah menengah adalah rumah yang dibangun di atas tanah dengan luas kavling 
antara 200 m² sampai 600 m²dan biaya pembangunan per m² antara harga satuan 





3) Rumah Mewah 
Rumah mewah adalah rumah yang dibangun di atas tanah dengan luas 
kaveling antara 600 m² sampai 2000 m²dan biaya pembangunan per m² antara 
harga satuan per m² tertinggi untuk pembangunan perumahan dinas pemerintah 
kelas A yang berlaku.  
Salah satu tipe rumah yang sering ditawarkan di Perumahan bertipe kecil 
adalah rumah tipe 47. Rumah tipe 47 adalah rumah dengan luas bangunan 47m² 
misalnya rumah dengan ukuran 6,48 m x 7,25 m = 47 m². Rumah ini mempunyai 
2 kamar tidur,1 dapur, 1 kamar mandi, dan ruang utama. 
Adapun untuk ruang dalam rumah tinggal, organisasi ruang di dalamnya, 
dan sifat-sifat keruangannya adalah sebagai berikut; 
 
a. Ruang-Ruang dalam Rumah Tinggal 
Rumah hendaknya memenuhi unsur-unsur dalam kehidupan. Krebs (2010) 
menyatakan bahwa unsur-unsur aktivitas dalam kehidupan manusia ada sembilan, 
yaitu; 
1) Tidur, 2) Makan, 3) Bekerja, 4) Rekreasi dan Bersantai, 5) Kebersihan, 6) 
Memasak, 7) Fungsi tambahan, 8) Penyimpanan, 9) Area sirkulasi.  
Sedangkan Menurut Fritz Willkening (1989), macam-macam ruang yang 
biasa terdapat pada rumah tinggal antara lain ; 
1) Teras depan 
Teras depan adalah ruang yang terletak di muka sebuah rumah tinggal. Ruang ini 





2) Ruang Tamu 
Ruang tamu berfungsi untuk menerima tamu dan melayani tamu yang 
datang. Biasanya ruang ini terletak dekat dengan teras depan dan pintu depan, 
serta agak jauh dari ruang tidur. Ada juga yang menempatkan ruang tamu 
berdekatan dengan dapur dan ruang makan untuk memudahkan pelayanan bagi 
para tamu yang datang. 
 
3) Ruang Keluarga 
Ruang keluarga adalah ruang khusus untuk anggota keluarga. Biasanya 
ruang keluarga ini digunakan oleh seluruh anggota keluarga untuk kegiatan – 
kegiatan yang sifatnya rekreatif/ rileks, misalnya sebagai tempat menonton TV, 
bermain dan tempat keluarga berkumpul dan mengobrol. Letak ruang keluarga 
biasanya berada di tengah – tengah antara ruang tamu, ruang makan dan dapur. 
 
4) Ruang Tidur 
Ruang tidur adalah ruang atau kamar yang diguanakan untuk beristirahat/ 
tidur yang sifatnya sangat pribadi. Oleh karena itu, ruang tidur harus diletakkan 
jauh dari keramian dan kebisingan. Agar mendapatkan ketenangan, sebaiknya 
kamar tidur diletakkan jauh dari ruang tamu dan garasi. 
 
5)  Ruang Makan 
Ruang makan adalah ruang yang secara khusus digunakan untuk makan dan 
minum bagi anggota keluarga.ruang makan biasanya terletak di dekat dapur agar 





6) Ruang Dapur 
Dapur merupakan bagian yang paling penting dalam komponen rumah tinggal. 
Dapur berfungsi untuk mengolah dan menyiapkan makanan dan minuman bagi 
keluarga. 
7) Kamar Mandi 
Kamar mandi adalah kamar yang digunakan untuk mandi. Kamar mandi 
biasanya menjadi satu dengan tempat untuk buang air kecil/ besar (closset). 
Belakangan ada juga yang dinamakan ruang cuci untuk mencuci pakaian. Fasilitas 
yang terdapat didalam kamar mandi adalah bak air, tempat handuk, tempat sabun, 
dan sebagainya. 
8) Gudang 
Gudang adalah ruang atau kamar yang khusus untuk menyimpan perabot 
rumah tangga atau untuk menyimpan barang-barang yang jarang digunakan. 
Karena kesannya yang kotor atau berantakan maka sebaiknya gudang diletakkan 
jauh dari ruang tamu, ruang keluarga atau ruang makan. 
9) Garasi (carport) 
Garasi (carport) adalah ruang khusus untuk menyimpan kendaraan seperti 
mobil, sepeda motor dan sebagainya. 
10) Ruang/Kamar Tambahan 
Sebagian besar rumah-rumah besar juga sering menyediakan ruang –ruang 
atau kamar-kamar tambahan, misalnya ruang kerja, ruang santai, ruang baca, 
ruang sembahyang, kamar pembantu dan lain-lain. Tetapi biasanya disesuaikan 





b. Organisasi Ruang dalam Rumah Tinggal 
Menurut Sri Purwati, organisasi ruang atau susunan urutan ruang adalah 
susunan ruang yang ada dalam suatu bangunan yang kita pakai untuk melakukan 
kegiatan. Dalam kamus Bahasa Inggris, kata „organisasi‟ berasal dari kata 
„organize‟ yang artinya mengatur atau menata.  
Menurut Sri Purwati, organisasi ruang dalam rumah tinggal dapat diartikan 
sebagai mengatur atau menata ruang-ruang yang ada dalam rumah tinggal. Rumah 
tinggal merupakan kesatuan hunian yang terpadu dari berbagai ruang dengan 
fungsi dan sifat yang berbeda sehingga diperlukan suatu pembagian dan 
pengaturan ruang., dimana pembagian ruang itu disesuaikan dengan macam-
macam fungsi ruang yang ada dengan tujuan untuk menghasilkan wilayah umum 
(public area), wilayah semi umum (wilayah pribadi (privacy area), dan wilayah 
pelayanan (service area). Sehingga dapat tercipta komunikasi dan hubungan antar 
ruang lainnya. 
 
d. Sifat Ruang dalam Rumah Tinggal 
Pamudji Suptandar mejelaskan bahwa ruang dapat dibedakan atas dua jenis yaitu ; 
(1)  Ruang fisik, yaitu ruang yang terwujud secara fisik. 
(2) Ruang Psikologis, yaitu ruang yang dapat dirasakan tanpa adanya batas 
dinding, ruang yag dapat terbentuk dari pengelompokkan perabot-perabot. Ruang-
ruang tersebut umumnya membentuk ruang lain yang berkesan satu sama lain 
oleh fungsi, letak, atau jalan sirkulasi. 





(1) Ruang Publik (Public Area) 
Ruang yang mencakup ruang tamu dimana area ruang ini merupakan ruang 
yang sering digunakan untuk aktivitas menerima tamu dan sebagainya. 
(2) Ruang Semi Publik (Semi Public Area) 
Ruang yang mencakup ruang makan dan ruang keluarga,karena pada ruangan 
ini merupakan ruang yang mempunyai akses untuk pribadi dan umum. 
(3) Ruang Pribadi (Privacy Area)  
Ruang yang meliputi ruang tidur dan ruang kerja. 
(4) Ruang servis (Service Area) 
Ruang yang mencakup kamar mandi, dapur, dan garasi. 
 
3. Desain Interior 
a. Pengertian Desain Interior 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 346), desain adalah 
gagasan awal, perencanaan pola susunan, kerangka bentuk suatu  bangunan, pola 
bangunan, corak bangunan. Desain berasal dari kata bahasa Inggris design, dalam 
bahasa Indonesia sering digunakan padanan katanya, yaitu rancangan, pola atau 
cipta. 
Desain dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 346), adalah gagasan 
awal, rancangan, perencanaan pola susunan, kerangka bentuk suatu bangunan, 
motif bangunan, pola bangunan, corak bangunan. Sedangkan menurut Sjafi‟i 
(2001: 18), desain adalah terjemahan fisik mengenai aspek sosial, ekonomi, dan 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 560), interior adalah bagian 
dalam gedung atau ruang, tatanan perabot atau hiasan di dalam ruang bagian 
dalam gedung. Bila diartikan, desain interior adalah gagasan awal yang 
diperuntukkan bagi suatu ruangan atau suatu perencanaan dari bagian dalam suatu 
bangunan yang ruangan tersebut memiliki nilai kehidupan (estetika). 
Desain Interior adalah ilmu yang mengarah pada penatan dan perancangan 
ruang bagian dalam seperti gedung maupun rumah. Dalam hal perancangan 
sebuah rumah, interior mempunyai peran penting dalam mengatur skema ruang 
serta penataanya seperti penataan perabot, pemilihan warna elemen ruang 
(dinding, lantai, atap) mendesain furnitur, dan sebagainya. 
Desain Interior mempunyai pengaruh terhadap ruangan dimana hal 
tersebut mencerminkan perasaan hati dan kepribadian penghuninya, oleh karena 
itu tujuan dari desain interior adalah perbaikan-perbaikan fungsi, memperkaya 
nilai estetika, dan peningkatan psikologis ruang interior. Interior sebuah ruangan 
mempengaruhi penampilan, perasaan hati. 
Menurut Ching (1996: 46) arti desain interior adalah merencanakan, menata, 
dan merancang ruang – ruang interior dalam bangunan, yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan berlindung, 
menentukan sekaligus mengatur aktivitas di dalamnya, memelihara aspirasi dan 
mengekspresikan ide, tindakan serta penampilan, perasaan, dan kepribadian. 
Desain interior adalah perencanaan, penyusunan tat ruang, dan pendesainan 
ruang interior dalam bangunan. Pengaturan fisik ini memenuhi kebutuhan dasar 





memenuhi bentuk aktivitas kita. Pengaturan ini mengeluarkan aspirasi dan 
mengekspresikan ide yang menemani tindakan-tindakan kita, selain itu 
pengaturan ini mempengaruhi pandangan, mood, dan kepribadian kita. Dengan 
demikian, tujuan desain interior adalah perbaikan fungsi, pengkayaan estetika, dan 
peningkatan psikologi ruangnya. 
Bidang ilmu desain interior terletak di antara teknik dan seni, karena tanpa 
adanya teknik, maka desain tidaklah aman, sebaliknya tanpa mempertimbangkan 
aspek estetika dan seni, maka desain tidak akan menarik. Suatu desain yang tidak 
mempertimbangkan aspek teknik, berarti mengabaikan aspek konstruksi, 
akibatnya desain yang dihasilkan tidak akan aman dipergunakan dan pasti akan 
mengakibatkan kecelakaan bagi penggunanya. Sebaliknya apabila suatu desain 
hanya melulu mempertimbangkan aspek teknik saja tanpa mempertimbangkan 
aspek estetika, maka desain tersebut tidak akan laku dijual karena tidak ada yang 
tertarik untuk membeli dan menggunakannya. Oleh karena itu kedudukan desain 
interior terletak “in between” atau terletak di antara teknik dan seni dimana 
pertimbangan yang proporsional antara keduanya akan menghasilkan suatu desain 
yang selain indah juga nyaman dan menjamin keselamatan penggunanya. 
Pendapat di atas tampaknya sejalan dengan pendapat Victor Papanek yang 
memasukkan estetika ke dalam jaring-jaring fungsi karena bagaimanapun manusia 
lebih suka kalau alat-alat sehari-harinya tampak indah daripada tidak. (Soedarso 
Sp, 2006). Pendapat Victor Papanek tersebut menganulir pendapat Louis Sullivan 
yang mengumandangkan slogannya yang terkenal, “Form Follows Function” 





berujung dengan dipasungnya hal-hal yang dianggap tidak berfungsi (Dwi Retno, 
2009: 10). 
b. Elemen Interior 
Menurut Wicaksono dan Tisnawati (2014), elemen elemen dasar interior 
adalah sebagai berikut : 
1) Garis 
Sebuah garis adalah unsur dasar seni, mengacu padatanda menerus yang 
dibuat disebuah permukaan. Titik adalah dasar terjadinya bentuk ruang yang 
menunjukkan suatu letak di dalam ruang. Titik tidak mempunyai ukuran panjang, 
lebar, atau tinggi. Oleh karena itu garis bersifat statis, tidak mempunyai arah 
gerak, dan terpusat. Sebuah titik dapat digunakan untuk menunjukkan ujung garis, 
persilangan antara dua garis, pertemuan ujung garis pada sudut bidang atau ruang, 
dan titik pusat medan/ruang 
2) Bentuk (form) 
Bentuk merupakan unsur seni. Pada dasarnya bentuk adalah suatu sosok 
geometris dua atau tiga dimensi yang memungkinkan pengguna ruang untuk 
menangkap keberadaan sebuah benda dan memahaminya dengan persepsi yaitu; 
a) Lingkaran merupakan suatu sosok terpusat ke arah dalam, pada 
umumnya bersifat stabil dan dengan sendirinya menjadi pusat dari 
lingkungannya. Penempatan sebuah lingkaran pada pusat suatu bidang 
akan memperkuat sifat alaminya sebagai poros. Bentuk ini memiliki 
kesan melindungi dan kesempurnaan dengan garis lingkaran utuh. Dari 





atau cinta dan keselarasan. Selain itu dapat menyimbolkan kesatuan dan 
integritas. Dengan garis yang lengkung bulatan juga dapat mewakili 
gerakan. 
b) Segitiga menunjukkan stabilitas jika salah satu sisinya menjadi penumpu 
penumpu, segitiga merupakan bentuk yang sangat stabil. Namun jika 
salah satu sudutnya yang menjadi penumpu segitiga juga dapat tampak 
seimbang dalam tahap yang sangat kritis atau tampak tidak stabil dan 
cenderung jatuh pada sisinya. Bentuk segitiga yang meruncing dapat 
menjadi suatu penunjuk arah, untuk itu kesan yang timbul adalah 
pencapaian tujuan. Bentuk ini dapat menyimbolkan stabilitas namun 
dapat pula sebaliknya. Dalam spiritualitas bentuk ini digunakan untuk 
mewakili pengenalan diri, dan pencerahan. 
c) Bujur Sangkar menunjukkan sesuatu yang murni dan rasional. 
Merupakan bentuk yang statis, netral, dan tidak mempunyai arah 
tertentu.Bentuk bentuk segiempat lainnya dapat dianggap sebagai variasi 
dari bentuk bujur sangkar,yang berubah dengan adanya penambahan 
tinggi atau lebarnya. Dengan garis yang kaku dan tegas mengesankan 
formalitas, perintah dan rasioanalitas. Namun bentuk kotak juga 
memiliki kesan kejujuran dan kestabilan. Dari segi psikologi bentuk 
kotak memiliki kesan kemapanan, keamanan, damai dan persamaan. 
Selain elemen dasar, pada dasarnya sebuah bangunan tidak lepas dari 
struktur pembentuknya yang berupa bidang. Sistem struktur bangunan mengatur 





terstruktur oleh elemen-elemen desain interior. Istilah struktur tidak digunakan 
disini dalam makna pendukung fisik. Ia mengacu pada pemilihan dan pengaturan 
elemen interior sehingga hubungan visual mendefinisikan dan mengatur ruang 
interior tertentu (Ching, 2011: 16) 
Ruang interior dibentuk terlebih dulu oleh sistem struktur bangunan, 
kemudian didefinisikan oleh bidang dinding, langit–langit, dan dihubungkan 
dengan ruang lain oleh jendela dan pintu. Setiap bangunan memiliki pola elemen 
dan sistem ini yang dapat diperhatikan (Ching, 2011: 18). Ruangan interior 
dibentuk oleh beberapa bidang dua dimensi, yaitu lantai, dinding, plafon, serta 
bukaan. Secara tiga dimensional, terdapat empat elemen dasar pembentuk interior 
yang terdiri dari tiga bidang dimensional yang membentuk volume pada ruangan. 
3) Bidang 
Bidang adalah sebuah luasan yang tertutup dengan batas batas yang 
ditentukan oleh unsur unsur lainnya yaitu garis, warna, nilai, tekstur, dan lain lain. 
Dua garis sejajar yang dihubungkan kedua sisinya akan membentuk sebuah 
bidang. Bidang hanya terbatas pada dua dimensi yaitu panjang dan lebar. Bidang 
geometris seperti lingkaran, persegi panjang, segi empat, segi tiga, dan sebagainya 
memiliki sebuah batasan yang jelas. Sebuah bidang dibentuk oleh beberapa garis. 
Ciri ciri permukaan suatu bidang adalah warna dan tekstur yang akan 
mempengaruhi bobot visual dan stabilitasnya. Bidang juga berfungsi untuk 
menunjukkan batasan sebuah ruangan. Menurut jenisnya, sebuah bidang terdiri 





a) Bidang atas, dapat diumpamakan sebagai bidang atap. Bidang atas juga 
merupakan bidang langit langit yang menjadi unsur pelindung ruang di 
dalam arsitektur. 
b) Bidang dinding, bidang bidang dinding vertikal secara visual paling aktif 
dalam menentukan dan membatasi ruang. 
c) Bidang dasar, memberikan pendukung secara fisik dan menjadi dasar 
bentuk- bentuk bangunan secara visual. 
d) Bidang lantai merupakan pendukung kegiatan pengguna di dalam 
bangunan. 
Menurut Wicaksono (2014:11), elemen pembentuk ruang terbentuk dari 
susunan beberapa bidang seperti lantai, plafon, dinding, dan bukaan dapat 
didenifisikan sebagai berikut : 
1) Lantai 
Lantai adalah bidang interior yang datar yang mempunyai peran sebagai 
penyangga perabot dan aktivitas interior. Lantai harus distrukturkan untuk 
menahan beban-beban dengan aman dan permukaannya harus cukup awet untuk 
menahan penggunaan yang terus menerus. Lantai adalah bidang bagian bawah 
pada suatu bangunan dimana penghuni dapat melakukan aktivitas seperti berjalan, 
bekerja, bermain, santai (Wicaksono,2004: 11).  
2) Dinding 
Dinding merupakan struktur vertikal yang biasanya berbentuk padat yang 
membatasi dan melindungi suatu area. Biasanya dinding didesain untuk 





satu dengan lainnya dan melindungi atau menggambarkan ruang di udara terbuka. 
Dinding mempunyai satu tujuan utama yaitu untuk mendukung atap dan plafon. 
(Wicaksono, 2004: 12) 
Dinding merupakan elemen interior yang penting dari setiap bangunan. 
Diatas permukaan tanah, langit-langit dan atap. Dinding berfungsi sebagai 
struktur pemikul lantai). Dinding memberikan perlindungan dan privasi bagi 
ruang interior yang dibentuknya. Dinding juga merupakan elemen arsitektural 
yang sangat penting. Fungsi dinding sebagai pembentuk ruang, sebagai pemberi 
perlindungan dan privasi bagi interior yang dibentuknya. Dinding merupakan 
elemen arsitektur yang esensial dari setiap bangunan. Dalam proses perancangan 
suatu “ruang dalam” dinding mempunyai peranan yang cukup dominan dan 
memerlukan perhatian khusus, disamping unsur-unsur  lainnya  yang akan disusun  
dalam satu kesatuan dengan dinding. (Suptandar, 1994: 36). 
3) Plafon 
Plafon merupakan permukaan bidang atas interior yang meliputi batas atas 
sebuah ruangan. Sebuah plafon umumnya bukan elemen struktural, tetapi 
hanyalah bidang untuk menyembunyikan bagian bawah struktur lantai atas atau 
atap (Wicaksono, 2004:12). 
4) Bukaan ruang 
Bukaan ruang memiliki berbagai macam bentuk dan ukuran yang sengaja 
diciptakan dan diaplikasikan pada bidang dimensional di atas. Contohnya bak 
kontrol pada bidang laintai, pintu dan jendela pada bidang dinding, serta manhole 





c. Tata Kondisional 
Tata kondisi ruang merupakan bagian dari sistem lingkungan interior yang 
merupakan komponen penting dari bangunan. Sistem ini memberikan kondisi 
panas, penglihatan, pendengaran dan kebersihan yang diperlukan untuk 
kenyamanan penghuni bangunan, sehingga hal tersebut sangat penting untuk 
diperhatikan (Ching, 2011: 214). Berikut adalah penjelasan tentang tata kondisi 
ruang yang terdiri dari pencahayaan, penghawaan dan akustik. 
1) Pencahayaan 
Pencahayaan adalah satu aspek penting dalam interior. Dengan cahaya yang 
tepat maka suasana dan kenyamanan pengguna akan terpenuhi. Menurut 
Wicaksono (2014: 104) pencahayaan adalah penggunaan cahaya itu  sendiri untuk 
menghasilkan efek estetika. Ada dua jenis pencahayaan dalam interior, yaitu 
pencahayaan alami yang didapat dari cahaya matahari baik secara langsung 
maupun tidak langsung dan pencahayaan buatan yang didapat dari penempatan 
titik-titik lampu. Pencahayaan alami didapat dari bukaan yang ada dalam ruang 
setiap jendela. 
Cahaya adalah faktor utama yang menghidupkan ruang interior, tanpa 
cahaya tidak akan ada bentuk, warna atau tekstur, tidak juga penampakan ruang 
interior itu sendiri. Oleh karena itu fungsi utama desain pencahayaan adalah untuk 
menyinari bangunan dan ruang suatu lingkungan interior dan memungkinkan 
pemakainya melakukan aktivitas dan menjalankan tugasnya dengan kecepatan dan 
akurasi serta kenyamanan yang tepat. Cahaya dapat dihasilkan alami dari sinar 






Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 318), penghawaan berarti 
proses, cara, perbuatan menghawakan. Penghawaan merupakan aspek penting 
dalam perencanaan interior. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam 
merancang penghawaan adalah dapat lebih mengatur kualitas udara, sesuai 
dengan kebutuhan ruang terhadap temperatur, udara bersih dan kelembaban udara, 
dapat mengurangi polusi udara, termasuk kebisingan yang berasal dari luar 
gedung (Kusudiarso, 1978: 47). Dalam perancangan interior terdapat 2 jenis 
penghawaan, diantaranya: 
a) Penghawaan alami 
Penghawaan alami yang diperoleh dengan memanfaatkan kelembaban udara 
dari pepohonan di sekitar lingkungannya. 
b) Penghawaan buatan 
Penghawaan buatan diperoleh dengan membuat jendela dan nako pada 
dinding- dinding bangunan serta meletakkan tanaman dalam ruangan supaya 
menghasilkan kesejukan. Lebih lanjut Satwiko (2004: 4) menambahkan bahwa 
penghawaan buatan atau ventilasi buatan (Artifcial ventilation/ Forcedventilation/ 
Mechanical ventilation) adalah penghawaan yang melibatkan peralatan mekanik. 
Penghawaan buatan sering disebut pengkondisian udara (Air Conditioning) 
yaitu proses perlakuan terhadap udara di dalam bangunan yang meliputi suhu, 
kelembaban, kecepatan, dan arah angin, kebersihan, bau, serta distribusinya untuk 
menciptakan kenyamanan bagi penghuninya. Pengkondisian udara sebenarnya 





(heating). Di daerah tropis lembab yang suhu rata-ratanya tinggi, pengkondisian 
udara (penghawaan buatan) diasosiasikan dengan penyejuk udara oleh mesin 
penyejuk udara yang dikenal luas dengan istilah air conditioner (AC). 
3) Akustik 
Dalam desain interior, akustik merupakan pengendalian suara di dalam 
ruang interior, menjaga dan memperbaiki suara yang diinginkan dan mengurangi 
atau menghilangkan suara yang akan menghalangi aktifitas kita. 
Pemberantasan gangguan bunyi dapat dilakukan secara aktif maupun pasif. 
Pemberantasan aktif adalah dengan usaha yang dilakukan langsung pada bunyi itu 
sendiri. Pemberantasan pasif dilakukan untuk mengurangi gangguan loncatan 
bunyi yang datang dari suatu sumber bunyi dan yang kita lakukan pada ruang atau 
benda yang ingin kita lindungi terhadap gangguan bunyi tersebut. 
4) Estetis dan Aksesoris 
Estetis adalah unsur seni dan prinsip perancangan. Sumber estetis adalah 
keindahan, keindahan adalah harmoni, tanggapan antar bagian, dalam hubungan 
satu sama lain dan hubungan keseluruhan (Kadir, 1975:11-13). Dengan demikian 
estetis diperoleh dengan adanya hubungan yang harmoni diantara bentuk secara 
keseluruhan. Definisi aksesoris adalah semua benda kecil yang dapat dipindahkan 
dan melengkapi interior (Friedman, 1982: 215). 
Sedangkan aksesoris menurut Suptandar (1999: 116), aksesoris sangat erat 
hubungannya dengan dekoratif. Unsur dekoratif ini meliputi unsur penghias 
tambahan, seperti ornamen pada perabot atau dekoratif pada dinding. Penghias 





d. Tata Letak 
Tata berarti aturan (biasanya dipakai dalam kata majemuk), kaidah, aturan, 
susunan, dan cara menyusun sistem (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 534). 
Sedangkan ruang, sebagaimana diungkapkan Ching (1996: 93) bahwa sebuah 
bidang yang dikembangkan (menurut arah selain dari yang telah ada) berubah 
menjadi ruang. 
Berdasarkan konsepnya, sebuah ruang mempunyai unsur tiga dimensi 
berupa panjang, lebar dan tinggi. Semua ruang dapat dianalisis dan dimengerti, 
terdiri atas titik (ujung atau puncak) dimana beberapa bidang bertemu, garis (sisi-
sisi) dimana dua buah bidang berpotongan, bidang (permukaan), batas-batas. 
Sebagai unsur tiga dimensi di dalam perbendaharaan perancangan arsitektur, suatu 
ruang dapat berbentuk padat dimana ruang dipindahkan oleh massa atau ruang 
kosong dimana berada di dalam atau dibatasi oleh bidang-bidang. 
Disamping itu Ching juga mengemukakan bahwa ruang terdiri dari berbagai 
macam jenis yang mengandung hubungan dan organisasi ruang. Macam-macam 
ruang diantaranya, ruang dalam ruang, ruang-ruang yang saling berkaitan, ruang-
ruang yang saling berseberangan, ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang 
bersama (Ching, 1996: 97). 
Tata ruang merupakan cara untuk teknik mengatur ruang (ruang tidur, ruang 
kantor, ruang kerja, ruang resepsionis dan sebagainya). Tata ruang yang baik 
hanya dapat diwujudkan melalui perancangan yang baik. Keberhasilan suatu 
perancangan tidak hanya berarti letak ruang yang efisien, proporsi yang baik, 





penempatan perabot pada tempat yang tepat (Frances, 1977: 89). Tata letak 
perabot tergantung dari sirkulasi, view dan kepadatan ruang. Dengan 
memperhatikan fungsi ruang, dapat ditunjukkan aktifitas pemakai ruang dan 
selanjutnya dapat ditentukan kebutuhan fasilitas perabotan. Bila kepadatan ruang 
lebih dari 40% beberapa fasilitas digabung agar lebih efisien (Suptandar, 1999: 
11). 
Tata letak merupakan kelanjutan dari pengelolaan zoning, organisasi ruang 
serta sirkulasi merupakan satu komponen interior yang saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
1) Zoning 
Menurut Ching (2008: 270), zoning berasal dari kata zone yang 
berartidaerah, jadi zoning adalah pendaerahan. Perancangan penempatan ruang-
ruangpada suatu rumah perlu dipertimbangkan guna menghasilkan desain yang 
nyaman bagi penghuninya.  
Menurut Ching, dalam sebuah bangunan baik itu gedung perkantoran, rumah 
tinggal, hotel, dan sebagainya, biasanya terdiri dari beberapa ruang dimana antara 
ruang yang satu dengan lainnya dihubungkan dengan fungsi, kedekatan jarak dan 
sirkulasi. Sehingga dapat dikatakan dalam menentukan pengorganisasian ruang 
harus memperhatikan fungsi dari tiap-tiap ruang dan jarak dari masing-masing 
ruang tersebut (hubungan antar ruang) yang akhirnya terbentuk suatu sirkulasi. 
Sedangkan menurut Suptandar (1999: 93) pembagian zoning akan 
mempengaruhi akifitas pengunjung, karyawan dan perabot di daerah zona 





pribadi, area pelayanan, dan area sirkulasi.  
2) Sirkulasi 
Sirkulasi menurut Suptandar (1999: 80) adalah pengarahan dan bimbingan 
atau tapak yang terjadi dalam ruang, kesan langsung terhadap ruangan 
dipengaruhi oleh sirkulasi-sirkulasi yang terorganisir dengan baik dan 
keseimbangan menjadikan lalu lintas kegiatan menjadi lancar. Sirkulasi 
merupakan bagian penting dari perencanaan tata ruang, daerah tersebut 
merupakan jalan lalu lintas masuk diluar bangunan sampai masuk dalam 
bangunan dan berlaku dari satu tempat ketempat atau ruang lain. 
Sirkulasi yang benar sangat menentukan efisiensi pemakaian bangunan 
(Ching, 1996: 15). Sedangkan menurut Mulaajoli (1975), arah sirkulasi dibagi 
menjadi dua, yaitu sirkulasi primer dan sirkulasi sekunder. Sirkulasi primer adalah 
sirkulasi yang apabila arah sirkulasi pengunjung dalam menikmati koleksi 
museum terjadi antara ruang pameran satu ke ruang pameran lain atau terjadi 
antar ruang, sedang sirkulasi sekunder adalah merupakan arah gerak pengunjung 
dalam menikmati koleksi terjadi dalam satu ruang atau antara satu koleksi ke 
koleksi yang lain. 
e. Warna 
Efek warna sangat menentukan bagi suatu ruang dan perabot. Ia seolah-olah 
memberi pakaian berwarna pada benda dalam bentuk dan konstruksi bangunan 
dapat sedikit ditutupi. Kesan hidup dan suasana suatu ruang sangat ditentukan 
oleh warna (Wilkening, 1989: 59). Sedangkan menurut Hakim dan Utomo (2003: 





suatu objek disamping bahan, bentuk, tekstur, dan garis. Warna dapat memberikan 
efek psikologis yang diinginkan oleh perancang. Sebagai contoh pemilihan suatu 
warna yang memberi kesan luas atau sempit, dingin atau hangat, berat atau ringan 
suatu benda, dan sebagainya. Warna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 
: 1008) adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh 
benda-benda yang dikenainnya. Kehadiran unsur warna menjadikan benda dapat 
dilihat dan melalui unsur warna, orang dapat mengungkapkan suasana perasaan 
atau watak benda yang dirancangnya. 
1) Jenis - Jenis Warna 
a) Warna Primer 
Warna primer terdiri atas tiga warna, yaitu merah, kuning, biru. Ketiga warna  
ini merupakan warna dasar untuk membuat kombisnasi warna lain seperti 
warna sekunder dan tersier. Warna-warna primer biasanya diterapkan untuk ruang 
anak karena warna ini memiliki warna yang cerah dan menyenangkan. 
b) Warna Sekunder 
Warna sekunder adalah campuran dua warna dari warna primer dengan 
perbandingan warna yang sama. Warna ini memang tidak sekuat warna primer, 
namun warna sekunder mempunyai karakter yang cukup kuat. Dimana warna 
sekunder biasanya diterapkan untuk ruang – ruang orang dewasa. 
c) Warna Tersier 
Warna tersier adalah warna yang dihasilkan dari campuran warna sekunder 
dengan warna primer kombinasi dan perbandingan yang sama, dan cenderung 





2) Istilah Warna 
Istilah warna dalam pohon warna ada beberapa sperti hue, value, kroma, tint, 
shade, dan tone, dari istilah tersebut berikut penjelasan mengenai istilah warna: 
a) Hue 
Hue adalah nama warna yang memiliki intensitas penuh seperti, merah, biru, 
kuning, hijau, jingga, ungu, dan seterusnya. 
b) Value 
Value adalah nilai warna atau urutan kecerahan warna terang ke gelap dari 
putih ke hitam. 
c) Kroma 
Kroma adalah deretan hue yang dicampur dengan value atau deretan warna 
yang dicampur dengan warna abu–abu, dan pada warna campuran ini 
menginterpresentasikan intensitas warna. Penambahan warna abu–abu akan 
mengurangi intensitas warna sehingga membuat warna lebih redup daripada 
warna aslinya atau berkesan diam (muted colors).  
Kroma adalah nilai ukuran kuasa warna. Ia dihasilkan melalui campuran 
warna tersebut dengan penggenapnya. Campuran abu-abu maupun hitam dengan 
warna penggenap akan menentukan nilai kuasanya. Kuasa warna kroma dibagi 
menjadi; kroma cerah, sederhana dan pudar Warna kroma menggambarkan kesan 
yang lebih pudar daripada warna asalnya, karena pencampuran warna asli dengan 
warna abu-abu atau hitam. Hasil yang menggunakan warna kroma dapat 







Gambar 1 : Contoh Warna Kroma Gelap 
Sumber : www.google.com 
 
 
Gambar  2 : Transformasi Warna Merah ke Warna Kromatis  
Sumber :  www.google.com 
 
d) Tint 
Tint adalah warna atau hue yang dicampur dengan warna putih sehingga 
menghasilkan warna – warna pastel atau warna pucat. Warna ini memiliki 
karakter warna lembut , halus dan ringan. 
e) Shade 
Shade adalah warna yang dicampur dengan hitam sehingga akan 
menghasilkan warna aslinya lebih gelap. Karena warna yang cenderung gelap 
warna ini memiliki karakter yang kuat daripada warna tint. Penerapan warna ini 







Tone adalah warna atau hue yang dicampur dengan abu – abu. Unsur warna 
kelabu membuat warna yang dihasilkan akan memiliki warna gradasi yang keruh. 
Warna ini tidak terlalu mencolok sehingga mudah menyatu pada warna lain 
terutama warna yang sifatnya alami, seperti batu, bata ekspos, kayu, dan beton. 
3) Skema Warna 
Skema warna adalah penyusunan dua atau beberapa warna yang berbeda 
dalam sebuah komposisi. Adapun beberapa contoh skema warna yang dapat 
membantu dalam perpaduan warna satu dengan yang lain. Adapun macam-macam 
skema warna sebagai berikut : 
a) Skema Analog 
Skema warna analog adalah kombinasi warna yang menggunakan warna 
yang bersebelahan atau tingkatan warna yang berdekatan. 
 
Gambar 3 : Skema Analog 
Sumber : www.google.com 
 
b) Skema Monokromatik 
Skema warna monokromatik adalah komposisi yang bersal dari sebuah 
warna dengan intensitas value berbeda. Kombinasi antara tint, tone, dan shade 






 Gambar 4 : Skema Monokromatik 
Sumber : www.google.com 
 
c) Skema Komplementer 
Skema warna komplementer adalah warna yang letaknya berseberangan 
dalam lingkaran warna. Skema komplementer adalah komposisi warna yang 
berhadapan dalam skema lingkaran warna. Perpaduan warna komplementer yang 
bersifat kontras dapat menciptakan komposisi warna yang cerah, mengangkat 
atmosfir, dan menghidupkan suasana. 
 
 
Gambar 5 : Skema Komplementer 
Sumber : www.google.com 
 
d) Skema Split Komplementer 
Skema split komplementer (komplementer terbelah) adalah komposisi yang 





dalam lingkaran warna. Contohnya perpaduan warna antara warna merah dengan 
warna kuning- hijau dan biru-hijau. Perpaduan warna ini sangat kuat, lebih kuat 
dari pada warna komplementer. Tiga warna split komplementer dengan komposisi 
yang seimbang akan menciptakan suasana ruang semakin dramastis. 
 
 
Gambar 6 : Skema Split Komplementer 
Sumber : www.google.com 
 
e) Skema Dobel Komplementer 
Skema warna ini adalah skema warna dua pasang warna komplementer 
yang bersebelahan. Skema ini memiliki karakter yang sangat cerah dan dinamis. 
Penerapan skema dobel komplementer ini akan menciptakan sebuah komposisi 
warna yang memberikan kesan aksen dramtis. 
f. Skema Triad 
Warna – warna triad adalah tiga warna yang memiliki jarak sama dalam 
skema lingkaran warna. Tiga skema warna yang sering digunakan adalah warna 
primer, yaitu merah, kuning, dan biru. Kombinasi ini digunakan untuk ruang anak 
–anak, kerna dapat menstimulasi indra penglihatan serta dapat mempermudah 
proses belajar mengenal warna. Misalnya skema triad dengan kombinasi warna 






Gambar 7 : Skema Triad 
Sumber : www.google.com 
 
g. Skema Tetrad 
Skema warna ini adalah komposisi empat warna yang jaraknya dengan 
warna yang lain berhadapan dalam skema lingkaran warna, misal merah kuning-
jingga, hijau, dan biru-ungu. Perpaduan warna tetrad cukup unik, dan dapat 
menciptakan karakter ruang yang dramatis, dan penerapan warna pada bidang luas 
akan berkesan ramai serta penuh. 
 
Gambar 8 : Skema Tetrat 
Sumber:www.google.com 
 
4) Kesan yang Ditimbulkan oleh Warna 
Warna mempelajari dan mengidentifikasi persepsi manusia terhadap warna-





adanya warna yang tertangkap indera penglihatan. Untuk itu, biarkan warna bicara 
apa adanya. 
Konon warna memiliki korelasi dengan karakter seseorang. Sehingga sebuah 
institusi bisnis biasanya mempunyai corporate color, sebuah negara juga memiliki 
color of nation yang umumnya tercermin pada bendera nasional mereka. 
Demikian pula partai-partai politik menggunakan simbol-simbol warna untuk 
menunjukkan identifikasi dan eksistensi di benak para pengikutnya.Warna 
mempunyai kesan tersendiri dan berpengaruh terhadap keberadaan sebuah ruang 
secara psikologis terutama untuk psikologis penghuni rumah. 
Orang menyebut dengan istilah psikologi warna untuk meng-artikulasi 
persepsi manusia terhadap warna yang terlihat oleh mata. Setiap warna akan 
memberikan kesan dan kemudian dipersepsikan secara unik oleh pikiran orang 
yang sedang melihatnya. Demikian pula warna-warna alam yang ada di sekeliling 
kita, seakan mampu berbicara dan mempengaruhi suasana hati seseorang. 
    Darwis Triadi, seorang fotografer terkenal di negeri ini di dalam bukunya 
“Color Vision” mengungkapkan bahwa: “Warna dapat menciptakan keselarasan 
dalam hidup. Dengan warna kita bisa menciptakan suasana teduh dan damai. 
Dengan warna pula kita dapat menciptakan keberingasan dan kekacauan.” 
Berikut adalah warna serta efek atau suasana yang dimunculkan: 
a) Merah : merah merupakan warna yang memiliki karakter penuh dengan 
kekuatan dan antusias. Jika Anda akan mengaplikasikan warna merah pada 
dinding interior sebaiknya warna merah tidak diterapkan sepenuhnya. Tapi 





mengagumkan karena bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan 
(berkuasa), aktif dan vital (hidup) 
b) Pink : cocok untuk ruang santai tetapi dapat memberi kesan lesu dan kurang 
bersemangat. 
c) Kuning : kuning adalah warna yang kuat yang menunjukkan kehangatan, 
kekayaan dan kebahagiaan. Meskipun warna ini ceria tetapi hindari penggunaan 
secara dominan karena akan memunculkan kesan perasaan berat pada mata serta 
secara psikologis membuat orang senang berdebat. Warna kuning cocok 
diterapkan pada ruang belajar maupun ruang untuk kerja karena warna kuning dan 
biru juga bagus untuk meningkatkan konsentrasi. 
d) Ungu : memberi kesan romantis pada interior. Untuk mengaplikasikan, 
sebaiknya padukan dengan warna lain sebagai aksen sehingga ruang akan terlihat 
semakin indah. 
e) Biru : biru warna kedamaian, akrab, dan tenang. Nuansa biru merupakan 
pilihan yang sesuai untuk diterapkan pada ruang tengah tempat berkumpulnya 
seluruh anggota keluarga. Biru adalah warna langit yang mampu memberikan 
kesan stabil. Secara umum, biru diasosiasikan dengan kecerdasan, komunikasi, 
kepercayaan, efisiensi, ketenangan,  tugas,  logika,  kesejukan,  kelegaan,  refleksi. 
f) Hijau : warna yang segar dan digunakan hampir di setiap ruangan. Selain itu 
warna ini berkesan ringan dimata, efek warna hijau juga mampu memperbaiki 
penglihatan karena menimbulkan esensi alam ke dalam interior ruangan. 
g) Coklat : coklat membuat kita merasa mewah, elegan, bijaksana, dan kuat.  





h) Putih : warna putih digunakan untuk ruang dengan area yang sempit dan 
kurang pencahayaan sehingga dapat memunculkan suasana yang cerah dan luas 
pada interior. Putih merupakan warna netral kita dapat menambah aksen dengan 
berbagai warna. Secara psikologis, putih bisa memberikan efek meredakan rasa 
nyeri, steril, menghadirkan aura kebebasan dan keterbukaan. Alasan ini salah satu 
yang mendasari kebanyakan rumah sakit dan pekerja rumah sakit menggunakan 
warna putih. Disisi lain, warna putih yang berlebihan dapat pula memberi efek 
rasa sakit kepala dan kelelahan mata, karena cahaya yang dipantulkan warna ini. 
Bentuk-bentuk minimalis dan simpel biasa dilahirkan dengan penggunaan 
warna ini. Penggunaan warna putih yang digunakan dengan tepat juga mampu 
memberikan efek keyakinan akan kualitas yang tidak akan mengecewakan. 
i) Abu-abu : Sebuah warna yang menggambarkan keseriusan, kemandirian, 
dan keluasan. Warna abu-abu yang merupakan salah satu warna alam ini 
cenderung memiliki pemaknaan abstrak, atau tidak menyatakan tujuan dengan 
jelas. Namun, penggunaan warna ini akan memberikan keyakinan bahwa 
pengguna warna dapat diandalkan dan memiliki sifat stabil. Secara umum, abu-
abu bermakna netral, tidak memihak. Kesan bertanggung jawab dapat ditunjukkan 
juga dengan penggunaan warna ini. Namun, pada sisi negatifnya, warna Abu yang 
digunakan dengan terlalu mendominasi akan memberikan kesan tidak komunikatif 
atau membosankan. Selain itu, beberapa makna negatif yang bisa ditimbulkan dari 
penggunaan warna ini adalah kurang percaya diri, kelembaban, depresi, hibernasi, 





j) Hitam : Hitam adalah warna yang merepresentasikan kekuatan, percaya diri, 
glamor, keamanan, emosional, efisiensi, substansi, maskulin, keabadian, sifat 
dramatis, melindungi, kemisteriusan, klasik, dan kecanggihan. Meskipun sering 
nampak suram dan menakutkan, namun hitam dengan penggunaan yang tepat 
akan mampu menimbulkan kesan elegan. Jika digunakan dalam intensitas besar 
warna ini mampu menimbulkan perasaan tertekan. Disisi lain, hitam  juga  mampu 
melambangkan berhentinya kehidupan, yang bisa memberikan pemaknaan kondisi 
hampa, kematian, kegelapan, kebinasaan, kerusakan, duka, kemurungan, atau 
kepunahan. 
k) Pastel : warna yang memiliki sifat lembut, ringan, dan menyenangkan, 
dengan kombinasi warna pastel pada sebuah ruang dapat menciptakan kesan 
romantik dan cenderung feminin sekaligus melankolis. 
l) Netral : warna yang tidak bersifat dominan dan mudah menyatu dengan 
kombinasi warna – warna lain. Ada beberpa warna yang masuk dalam kategori 
warna netral : warna abu – abu, krem, beige (cokelat keabu-abuan), cokelat, 
hitam, dan putih. Penerapan warna netral yang dikombinasikan dengan skema 
monokromatik cenderung aman. Penggunaaan warna yang mencolok dapat 
menjadi solusinya sebagai kombinasi tambahan  sehingga dapat  mengurangi  rasa 
dan suasana yang membosankan menjadi lebih menarik. 
m) Kroma : warna yang dihasilkan dengan campuran warna hitam atau abu-
abu sehingga warna yang dihasilkan lebih redup dan diam. Kesan yang di 
timbulkan pada warna ini jika digunakan dalam ruangan adalah menimbulkan rasa 





f. Standarisasi Desain 
Menurut Julius Panero & Martin Zelnik (2003), standarisasi adalah 
penyesuaian bentuk (ukuran dan kualitas), dengan pedoman standar yang 
ditetapkan, pembakuan. Berikut ini adalah gambar-gambar standarisasi secara 
umum yang digunakan pada rumah. 
1) Standarisasi Sofa (Ruang Duduk) 
Standarisasi tempat duduk berkelompok dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 9 : Standarisasi sofa untuk pria dan wanita 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 136) 
 
Pada gambar di atas menunjukkan hubungan antara dimensi tubuh pria dan 
wanita yang menunjukkan rentangan ukuran yang diperlukan untuk sebuah 
percakapan verbal. Pada gambar di atas mengilustrasikan pengaturan perabot yang 
memungkinkan sirkulasi satu badan penuh. Dengan jarak bersih yang 
ditunjukkan, mustahil bagi orang untuk mencapai meja dalam posisi duduk. Jarak 
pada faktor ruang komunikasi perorangan maksimal 84-112 inci atau 213.4–284.5 
centimeter. Jarak ujung sofa dengan ujung meja yang memungkinkan adanya 






Gambar 10 : Standarisasi Ukuran Sofa 
Sumber: Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 136) 
 
2) Standarisasi meja makan 
Standarisasi pada meja makan ditunjukkan oleh gambar 10 berikut ini: 
 
Gambar 11 : Standarisasi meja makan 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 147). 
 
Standarisasi pada gambar diatas menjadi acuan penting yang dipakai dalam 
perancangan furnitur untuk ruang makan. Gambar tersebut menunjukkan beberapa 
data dimensional dasar dan memberikan usulan untuk tujuan keleluasaan dan 
kenyamanan area makan. Daerah yang terpisahkan secara fisik dengan 





Lebar minimal untuk meja makan yang berisi 4 kursi berjarak antara 36 inci – 42 
inci atau 91,4 cm - 106,7 cm. Sedangkan lebar minimal untuk meja makan yang 
berisi 6 kursi berjarak antara 54 inci atau 137,2 cm. Untuk panjang optimal meja 
yang berisi 6 orang berjarak 96 inci atau 243,8 cm. Zona sirkulasi yang 
merupakan jarak bersih minimal untuk meletakkan meja makan. 
3) Standarisasi Kitchen Set (Set Dapur) 
Standarisasi kitchen set dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 12 : Standarisasi Kitchen Set 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 160). 
 
Pada gambar diatas menggambarkan standarisasi kitchen set dengan jarak 
bersih antara keseluruhan lemari sebesar 60 hingga 66 inci atau 152,4 hingga 167 
cm, akan dapat mengakomodasi tubuh manusia dan laci dalam keadaan terbuka 
atau pintu lemari yang terbuka dalam zona kerja dan rentang tubuh maksimal 
orang yang bertubuh lebih besar di dalam zona sirkulasinya. Standarisasi pada 
gambar diatas menjadi acuan penting yang dipakai dalam perancangan furnitur 
untuk kitchen set. Gambar tersebut menunjukkan beberapa data dimensional dasar 
dan memberikan usulan untuk tujuan keleluasaan dan kenyamanan area kitchen 






Gambar 13 : Standarisasi Ukuran Kitchen Set 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 160) 
 
 
Gambar 14 : Standarisasi Pusat Daerah Cuci 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 160) 
 
 
Gambar 15 : Standarisasi Kitchen Set 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 160) 
 
Pada gambar 14 dan 15 merupakan standarisasi pusat daerah cuci 
menunjukkan berbagai jarak bersih horisontal. Ukuran saat memuat dan 





mengakomodasikan tubuh manusaia. Untuk sirkulasi perlu ditambahkan jarak 
sebesar 30 inci atau 76,2 cm. Selain itu tinggi konter yang disarankan antara 35 
hingga 36 inci atau 88,9 hingga 91,4 cm. Jika menggunakan lemari gantung jarak 
antara sisi atas konter dan sisi bawah lemari tidak boleh kurang dari 22 inci atau 
55,9 cm. 
4)  Standarisasi Tempat Tidur 
Standarisasi tempat tidur dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 16 : Standarisasi Tempat Tidur 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 150) 
 
Pada gambar diatas merupakan standarisasi dari tempat tidur, jarak bersih 
ukuran tempat tidur tunggal untuk memungkinkan sirkulasi, pencapaian dan 






Gambar 17 : Standarisasi Tempat Tidur 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 150) 
 
Pada gambar 17 merupakan standarisasi jarak bersih sebesar 46 hingga 62 
inci atau 116,8 hingga 157,5 cm harus disediakan untuk mengakomodasi tubuh 
manusia pada posisi berlutut serta proyeksi dari laci yang ditarik keluar 
 
Gambar 18 : Standarisasi Tempat Tidur 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 150) 
 
Untuk tempat tidur susun untuk anak-anak, tinggi duduk merupakan 
pertimbangan antropometrik yang penting, ketinggian langit-langit yang 
umumnya sebesar 96 inci atau 243,8 cm sesuai untuk mengakomodasi besar tubuh 






5) Standarisasi Meja belajar 
Standarisasi meja belajar dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 19 : Standarisasi Meja Belajar 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 153) 
Pada gambar 19 merupakan ukuran standarisasi meja belajar, ukuran yang 
disarankan antara meja belajar dengan perabot lainnya atau penghalang fisik 
lainnya sebesar 24 hingga 28 inci atau 61 hingga 71,1 cm. Untuk mengakomodasi 
sirkulasi serta kegiatan di seputar meja, dibutuhkan jarak bersih antara 42 hingga 
46 inci atau 106,7 hingga 116,8 cm. 
6) Standarisasi Kursi belajar 
Pada gambar 20 merupakan gambar standarisasi kursi belajar, yang 





singkat. Dimensi tinggi sebesar 17 inci atau 43,2 cm dapat mengakomodasi orang 
yang bertubuh besar. Standarisasi kursi belajar dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
 
Gambar 20 : Standarisasi Kursi Belajar 
Sumber : Julius Panero & Martin Zelnik, (2003: 126) 
 
7) Standarisasi kamar mandi 
Standarisasi kamar mandi dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 21 : Standarisasi Kamar Mandi 





Pada gambar 21 merupakan standarisasi kamar mandi, disarankan zona 
aktivitas atau jarak bersih antara bagian muka dan garis dinding atau penghalang 
fisik terdekat sekurangnya 24 inci dan letak pegangan tisu setinggi 30 inci. 
 
4. Urban Art 
a. Pengertian Urban 
Urban berarti sesuatu yang bersifat kekotaan yang secara langsung maupun 
tidak, terkait dengan urbanisasi (perpindahan penduduk dari desa ke kota) 
(Setijowati (Ed), 2010: 101). Fenomena urban pada hakikatnya terkait erat dengan 
persoalan tradisi dan modernitas. Masyarakat urban identik dengan industrialisasi 
dan konsumsi gaya hidup telah menyuburkan keberadaan anggota masyarakat 
modern atau sosialita.  
 
b. Pengertian Budaya Urban 
Budaya urban ialah wujud dari cara berpikir, cara merasa, dan cara bertindak 
manusia urban di tengah konstelasi kehidupan kota masyarakat modern. Cara 
berpikir, cara merasa, dan cara bertindak itu menyangkut soal nilai yang dihayati. 
Nilai yang dijunjung dalam kehidupan urban adalah pencarian dan pemuasan 
hasrat diri. Nilai ini membentuk wujud budaya urban yang menjadi satu dengan 
penanda-penanda kehidupan urban. Penanda tersebut antara lain ; 
Pertama, lingkungan ramai dan padat oleh penduduk, aktivitas sosial, 
pemukiman, ataupun bangunan-bangunan lainnya. Keramaian dan kepadatan 





megah, interior yang mewah, gedung-gedung pencakar langit, rumah konsep 
minimalis berarsitektur nan megah. Dilain sisi, dalam budaya urban juga terdapat 
kawasan kota pinggiran. 
Kedua, soal mobilitas. Manusia itu bisa diibaratkan sebagai “manusia pelari” 
Grafik mobilitasnya tinggi. Kehidupan urban menyuguhkan beragam 
aktifitas yang selalu menunggu untuk dikerjakan. Wujud budaya urban hadir 
dalam beragam perangkat yang memungkinkan seseorang untuk berpindah “ruang 
dan waktu” dalam sekejap. 
Ketiga, soal gaya hidup. Gaya hidup adalah penanda yang amat mencolok 
dalam kehidupan urban. Ia menjadi penentu berada di tingkatan mana seseorang 
atau bisa jadi disebut sebagai identitas pengenal dalam strata sosial. Dalam gaya 
hidup, wujud budaya urban tampil dalam beragam bentuk. Mulai dari cara 
berpakaian, model belanjaan, gadget yang dipakai, hobi yang dijalani, 
tongkrongan yang dipilih, komunitas yang diikuti, dsb.  
 
c. Masyarakat Urban 
Pengertian masyarakat (society) mengacu pada sekelompok orang yang 
menempati wilayah tertentu dan mereka menempati wilayah tertentu dan mereka 
hidup bersama dalam relatif lama. Diantara itu mereka saling berkomunikasi, 
memilki simbol-simbol, aturan-aturan serta hidup yang mengontrol tindakan 
anggotanya sehingga terjadi sebuah sistem. Ketika ditemukan teknologi informasi 
yang berkembang secara masal, maka teknologi tersebut telah mengubah bentuk 





teknologi sehingga mempengaruhi peradapan manusia di dunia ini.   
Masyarakat terdiri dari sejumlah komponen seperti peran, posisi, hubungan, 
struktur dan institusi. Menurut Soekanto masyarakat perkotaan memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Kehidupan keagamaan masyarakat kota tidak sekhusyuk dan sekental 
kehidupan keagamaan masyarakat pedesaan. 
2) Orang-orang kota pada umunya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa 
tergantung pada orang lain. 
3)   Pembagian kerja warga kota lebih tegas dan punya batas-batas nyata. 
4)   Jalan pikiran rasional pada umumnya dianut oleh masyarakat perkotaan. 
5)  Perubahan-perubahan sosial tampak nyata dikota karena kota pada dasarnya 
selalu terbuka dalam menerima pengaruh dari luar. 
Masyarakat urban tergolong masyarakat multietnis karena terdiri dari 
berbagai suku, golongan, kelompok, bahkan antarbangsa yang terkumpul dari 
berbagai suku, golongan, kelompok, bahkan antarbangsa yang terkumpul disatu 
kota utama (metropolis). Penduduk perkotaan memiliki budaya beragam karena 
masing-masing penduduk memiliki latar budaya yang berbeda tergantung dari 
tempat asalnya. Masyarakat urban didefinisikan sebagai masyarakat yang 
berambisi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi lebih baik dari 
sebelumnya (Setijowati (Ed), 2010 : 94). 
Karnaji dan Adam mengungkapkan bahwa ciri-ciri masyarakat urban biasanya 
penduduknya berada dalam rentang usia modeltif berumur 20-50 tahun, mayoritas 





mereka menekuni pekerjaan di sektor informal karena ketiadaan. 
pilihan pekerjaan lain yang dapat mereka masuki dan ini menjadi pilihan 
relistis bagi para urban, mayoritas masyarakat pindah ke kota karena alasan 
ekonomi yang dimotivasi adanya tekanan kemiskinan dan keinginan untuk 
mencari sumber penghasilan yang baru yang lebih menguntungkan, sesama 
penduduk urban ada kebiasaan tolong menolong yang bukan saja menjadi 
konfensi sosial tetapi menjadi budaya yang eksis dikehidupan mereka. 
 
d. Pengertian Urban Art (Seni Urban) 
Mendengar kata Urban Art otomatis pikiran akan melayang kepada grafitti 
yang memenuhi ruang-ruang publik di perkotaan. Padahal sebenarnya pengertian 
Urban Art sangatlah luas. Urban Art adalah sebuah seni yang muncul akibat dari 
tanggapan akan isu yang terjadi di perkotaan. Isu ini antara lain adalah politik, 
gaya hidup, dan lain-lain. 
Menurut Bambang Wijatmoko, Urban Art adalah seni yang mencirikan 
perkembangan kota, dimana perkembangan itu kemudian melahirkan system di 
masyarakat yang secara struktur dan kultur berbeda dengan desa. Latar belakang 
munculnya Urban Art diperkirakan berkembang di Amerika sekitar tahun 1970-an 
dan identik lahir di perkotaan dengan beragam persoalan. Saat itu seni bukan lagi 
berdasar pada tradisi tapi peralihan dari tradisi ke modern yang menimbulkan 
sistem baru. Tujuan Urban Art lebih berakar pada kesamaan, anti kemapanan, 
perlawanan politis, vandalisme (perbuatan merusak dan menghancurkan hasil 





Urban Art mempunyai kepentingan sebagai media berekspresi di tengah-
tengah masyarakat dengan ruang dan waktu yang terus berkembang, sesuai 
dengan dinamika sebuah perkotaan. Urban Art  identik dengan berkarya di ruang 
jalanan/ruang publik. Urban Art juga memangkas hubungan yang berjarak antara 
seni dan publik serta menghilangkan ekslusivisnya (consept edisi 19 tahun 2007). 
Menurut Ary Sutedja, Urban Art berasal dari kata urban yang artinya kota 
dan art yang berarti seni/kreativitas. Jadi, Urban Art menggambarkan bagaimana 
masyarakat kota berkesenian dan bagaimana masyarakat menikmati seni ditengah 
hiruk-pikuk sebuah kota yang metropolitan. 
Basis dari Urban Art adalah kebebasan berekspresi yang berkaitan dengan 
urban living. Kaum urban adalah masyarakat perkotaan yang selalu sibuk dan 
lelah dengan segala aktivitasnya. Urban Art lahir karena adanya kerinduan untuk 
merespon segi kreativitas masyarakat yang tinggal di perkotaan dengan segala 
permasalahannya. Maka munculah usaha dari sekelompok orang untuk 
memamerkan dan mendatangkan seni ditengah-tengah masyarakat dengan cara 
melakukan kebebasan berekspresi. Cikal bakal dari lahirnya Urban Art tidak bisa 
dilepaskan dari urban living yang identik dengan cara hidup masyarakat 
perkotaan. Urban Art di setiap negara tidak akan sama, karena tiap Negara 
mempunyai karakteristik dan kemajemukan yan berbeda. Pelaku Urban Art tidak 
terbatas pada seniman, segala bentuk ekspresi berkesenian dari seluruh lapisan 
masyarakat (termasuk masyarakat pinggiran) termasuk dalam katagori Urban Art 
Urban Art (Seni urban) adalah seni yang mencirikan perkembangan kota, 





struktur dan kultur berbeda dengan struktur dan kultur masyarakat pedesaan. Saat 
ini seni bukan lagi sekedar berlatar belakang tradisi, justru lebih merespon tradisi-
tradisi baru terutama di daerah perkotaan yang jelas secara demografis dihuni oleh  
anggota masyarakat yang sangat heterogen. Seni urban lahir karena adanya 
kerinduan untuk merespon kreativitas masyarakat yang tinggal di daerah 
perkotaan dengan segala problematikanya. Maka munculah usaha dari 
sekelompok orang untuk memamerkan dan mendatangkan seni ditengah-tengah 
masyarakat dengan cara melakukan kebebasan berekspresi di ruang publik.  
Menurut Farah Wardhani, Urban Art muncul dan berkembang seiring 
perkembangan ruang urban dan masyarakat modern. Seni urban berhasil 
memangkas hubungan yang berjarak antara publik sebagai apresiator dengan 
sebuah karya seni. Menggantikan fungsi seni yang tadinya agung, klasik, murni, 
tinggi serta tradisional. Seni diposisikan sebagai sesuatu yang conservative dan 
penuh dengan nilai pengagungan. Seni urban berhasil meruntuhkan nilai-nilai 
tersebut dengan cara menghadirkannya ke tengah publik melalui model-model 
yang erat dengan keseharian masyarakat kota. Bila menarik elemen lokal dalam 
seni urban, lukisan di bak truk dan becak adalah contoh seni urban. 
Perkembangan seni modern dan seni kontemporer merupakan akibat 
langsung dari perkembangan tuntutan dan kebutuhan masyarakat urban di kota-
kota industri di dunia. Seni sebagai bentuk ungkapan rasa, merefleksikan jiwa dan 
alam pikiran masyarakatnya. Budaya urban terbentuk karena berbaurnya berbagai 
komunitas sari beragam latar belakang etnik dan sosial kultural. Percampuran ini 





memenuhi kebutuhan atau memecahkan masalah komunitas urban. Seni memiliki 
peran vital dalam mencari solusi berbagai masalah yang ada pada ruang publik di 
kota besar. Seni juga mengisi model komunikasi massa dengan pesan dan saran 
yang ikut membentuk perilaku warga kota besar. Seni komunikasi dan 
komunikasi melalui seni dapat menciptakan rasa kebersamaan atau rasa 
permusuhan. 
Berbagai ekspresi seni yang diciptakan melalui berbagai model seni dapat 
dibaca untuk memahami jati diri komunitas-komunitas yang ada di lingkungan 
urban. Keahlian pengembangan industri budaya dapat menggali dan 
mengembangkan potensi seni film, televisi, radio, fotografi, desain, seni rupa, seni 
kriya, seni musik, seni tari, seni teater, dan seni model-model baru. 
Menurut Junianto, Urban Art merupakan wujud resistensi cultural 
masyarakat bawah. Secara harfiah, Urban Art merupakan wujud ekspresi 
„estetika‟ dari sekelompok masyarakat yang berada di perkotaan. Akan tetapi, 
melihat perkembangan sekarang, tidak hanya perkotaan saja yang dilanda virus 
ini, melainkan juga sampai merambah pedesaan. Meskipun tetap definitif, Urban 
Art merupakan wujud budaya populer khas perkotaan, dimana para art worker-
nya adalah para kaum urban.  
Menurut Miles (1997), kebudayaan populer (popular culture) hakikatnya 
merupakan kebudayaan orang-orang yang berada pada posisi subordinat, tak 
berdaya, sehingga di dalamnya mengandung pengertian hubungan kekuasaan, 
yaitu suatu perjuangan antara dominasi dan subordinasi, antara kekuasaan dan 





Kebudayaan populer akan menjadi pertentangan yang mendalam pada 
masyarakat dimana kekuasaan tidak terdistribusi secara merata berdasarkan kelas, 
gender, ras, serta kategori lain yang lazim kita gunakan untuk membuat 
pembedaan sosial. Dalam kaitannya dengan resistance, kaum subordinat 
melakukan apa yang disebut sebagai excorporation, yakni menciptakan 
kebudayaannya sendiri di luar sumber-sumber dan komoditi yang disediakan oleh 
sistem dominan. Inilah yang membuat tidak adanya rakyat “asli” yang 
menyediakan alternatif, sehingga mereka akan menciptakan seni dari apa yang 
tersedia (Miles: 1997). 
Jika dilihat dari konsep dasarnya, Urban Art merupakan manifestasi seni 
yang mencirikan perkembangan kota, dimana perkembangan tersebut, selanjutnya 
melahirkan sistem di masyarakat yang secara struktur berbeda dengan struktur dan 
kultur yang ada di pedesaan. Hal ini sekaligus mendobrak konsep seni yang 
selama ini berlatar belakang tradisi, menjadi lebih merespon tradisi-tradisi baru 
(neo-cultural), terutama di daerah perkotaan yang secara demografis dihuni oleh 
anggota masyarakat yang bersifat heterogen. Urban Art lahir karena adanya 
kerinduan untuk merespon kreativitas masyarakat yang tinggal di daerah 
perkotaan dengan segala problematiknya. Oleh karena itu muncul usaha dari 
sekelompok orang untuk memamerkan dan mendatangkan seni di tengah-tengah 
masyarakat dengan cara melakukan „kebebasan berekspresi‟ di ruang publik. 
Realisasinya, karya seni tidak hanya dipamerkan di galery art saja, melainkan 
bisa dinikmati oleh publik di mana saja. Disinilah wujud resistensi terhadap 





model berekspresi bukti tujuan dari  Urban Art  itu adalah berakar pada perbedaan 
sikap politik, anti kemapanan, vandalisme, dan  anti  perlawanan  terhadap  sistem  
dominan yang ada di masyarakat. Pada akhirnya Urban Art berhasil 
dikomodifikasi oleh komunitasnya sendiri. Bentuk-bentuk kesenian terutama seni 
mural dan grafiti sekarang terutama di kota Bandung lambat laun berhasil menjadi 
sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis. Banyak para seniman mural dan grafiti 
yang mengekspresikan ide mereka dengan para pemilik distro atau clothing di 
Bandung. Para pemilik distro ini memfasilitasi para seniman tersebut dengan 
menyediakan lahan untuk berekspresi. Selain memberikan nilai estetika pada 
toko, mereka juga ikut memberikan penyaluran terhadap keinginan seniman 
tersebut untuk berkarya (Wahyu, 2010: 34). 
 
e. Cabang Seni dalam Urban Art 
Cabang seni dalam Urban Art antara lain adalah Public Art dan Street Art. 
Karya seni merupakan hasil dari suatu proses kreatif yang tidak dapat menafikkan 
persoalan komoditi. Seni menjadi persoalan ekonomi karena seni secara langsung 
terlibat dengan adanya massa penikmat dan biaya produksi. Adanya para pekerja 
dalam menghasilkan karya seni menunjukkan suatu relasi antara seni dengan 
proses produksi, meskipun para pekerja tidak terlibat secara langsung dengan 
persoalan estetika. Mereka bekerja secara mekanis sesuai metode yang telah 
ditetapkan oleh seniman. Maka persoalannya adalah, kualitas suatu karya seni 
ditentukan oleh medium-mediumnya seperti pengeluaran untuk pengadaan 





dalam setiap media yang lokasinya telah direncanakan dan pembuatannya 
dilaksanakan dengan tujuan tertentu, seperti patung, monumen, atau gedung-
gedung yang mempunyai nilai historis. Public Art biasanya terdapat diluar 
ruangan dan dapat diakses oleh banyak orang. Istilah Public Art menandakan 
adanya praktik kerja tertentu antara seniman perancang, praktisi seni, penyandang 
dana, dan institusi yang terlibat. 
 
  Gambar 22 : Contoh karya seni Public Art 
Sumber : Kompasiana.com 
 
Seperti namanya, Street Art terjadi di 'jalanan' cabang ini antara lain adalah 
Poster Art. Cabang seni ini merupakan sebuah seni yang memakai material kertas 
dan lem. Disebut poster art karena bisa dikatakan cara melakukannya sama 
seperti menempel poster. Bedanya adalah tujuan dan bentuk dari masing-masing 
poster itu sendiri. 
Selain itu, mural bisa kita jumpai di kota-kota besar, di sepanjang dinding 
kosong atau ruang publik lainnya. Mural dibuat dengan cara mengecat dinding 
kosong dengan cat dan kuas. Mural adalah cara menggambar atau melukis di atas 
media dinding, tembok atau permukaan luas yang bersifat permanen lainnya. 





lagi, Mural adalah lukisan yang dilukis pada bidang permanen seperti tembok, 
dinding dan sejenisnya. 
 
Gambar 23 : Contoh karya seni Mural 
Sumber : Kompasiana 
 
Kebanyakan mural ini dilakukan atas perijinan atau persetujuan sang 
pemilik bangunan itu tersendiri, karena kebanyakan mural ini dilakukan dengan 
penuh konsep, penjiwaan, seperti hal nya menuangkan ide dan perasaan dalam 
bentuk lukisan di tembok. Berbeda dengan grafiti yang lebih menekankan hanya 
pada isi tulisan dan kebanyakan dibuat dengan cat semprot maka mural tidak 
demikian, mural lebih bebas dan dapat menggunakan media cat tembok atau cat 
kayu bahkan cat atau pewarna apapun juga seperti kapur tulis atau alat lain yang 
dapat menghasilkan gambar. Contoh dari Mural Legal adalah sepanjang dinding 
Jl. Siliwangi Bandung yang dibuat oleh mahasiswa KMSR ITB (Wahyu, 2010: 
53). 
Salah satu komunitas mural dan komik yang diakui legal adalah komunitas 
“Hey Apathy!”.  Salah satu exploding head urban mural yang berdiri tahun 2001 





menarik dengan tema kritik tajam tentang kehidupan dan masalah sosial lain. 
Sebagian karyanya menggunakan objek gedung tinggi dan perkotaan, karena 
sebagian Urban Artwork muralnya mengkritisi masalah perkotaan, metropolis, 
pembangunan saat ini yang kian tidak bersahabat dengan lingkungan (ecohouse). 
Berikut contoh karya hitam putih yang tidak pernah lepas dari ciri perkotaannya, 
gedung-gedung tingginya, mata, pohon, akar, dan transportasi lain; 
 
Gambar 24 : Karya mural yang berjudul “The city is a giant gear”. 




Gambar 25 : Karya mural yang berjudul “Metropolis”. 
Sumber : Hey Aphaty Urban Artwork Mural and Comics 
 
Meski hitam putih tetapi begitu indah dan menarik komposisi yang dibuat 





urbannya ini pernah dipamerkan di Urban Space Gallery, Toronto Ont. Tidak 
hanya itu karya muralnya ini juga dikembangkan dalam bentuk komik.  
 
 
Gambar 26 : Contoh mural Urban Artwork yang dijadikan komik 
Sumber : Hey Aphaty Urban Artwork Mural and Comics 
 
Grafitti adalah jenis Street Art yang paling banyak dikenal. Grafiti (juga 
dieja graffity atau graffiti) adalah coretan-coretan pada dinding yang 
menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, dan volume untuk menuliskan 
kata, simbol, atau kalimat tertentu. Alat yang digunakan pada masa kini biasanya 
cat semprot kaleng. Sebelum cat semprot tersedia, grafiti umumnya dibuat dengan 
sapuan cat menggunakan kuas atau kapur.  
 
 
Gambar 27 : Contoh karya seni Grafiti 





Graffiti dibuat dengan material cat semprot seperti pylox dan air brush. 
Kebanyakan grafitti memiliki ciri khas tiap Bomber (graffiti artist) karena 
semakin bagus karyanya, maka akan semakin diakui komunitas bomber lainnya. 
 
5.  Urban Art dalam Interior 
Menurut Maugina (2010) dalam jurnalnya Urban Art dan Interior, bahwa 
Urban Art sekarang ini berkembang pesat hingga pengertian akan hasil karya dan 
cabang-cabangnya pun meluas. Antara lain seperti patung-patung di ruang publik, 
mainan resin, ilustrasi dan lain sebagainya. Urban Art sendiri adalah seni yang 
terjadi di ruang publik, yang notabene berada di 'luar'. Dewasa ini, Urban Art 
tidak hanya untuk ruang publik yang berada di luar, namun Urban Art sah apabila 
disatukan dengan interior yang berada di ruang dalam. 
Hal pertama yang harus diperhatikan adalah dalam bentuk seperti apa 
mengaplikasikan Urban Art itu, apakah sebagai pemanis ruangan saja, pembuat 
mood ruang, atau sebagai kreasi unik yang jadi nilai lebih dalam ruangan. 
Beberapa hal yang bisa dengan mudah dijadikan contoh adalah Wall Treatment 
dan Furniture. Pertama, Wall Treament, kita bisa membuat grafiti atau mural di 
dinding sehingga dinding tersebut bercerita. Salah satu kasus yang telah berhasil 
adalah aplikasi Mural di Comic Cafe di Tebet, Jakarta. 
Mural di Comic Cafe Tebet, Jakarta Furniture dalam interior bisa kita ambil 
dari bentukan-bentukan yang unik seperti meja dan kursi yang terbuat dari 
keranjang belanja, sebuah sindiran terhadap gaya hidup perkotaan. Kursi dan meja 





Art dalam interior. Ini merupakan salah satu bukti bahwa Urban Art sudah sah 
berada dalam ruang dalam, karena desain interior adalah sesuatu yang selalu 
berkembang, karena itulah kreasi dalam interior tidak pernah terbatas walau arti 
dari interior sendiri adalah sebuah ruang yang dibatasi lantai, dinding, dan atap 
(Maugina, 2010: 2). Berikut literatur IDEA Journal Urban Interior (2015) Suzie 
Attiwill, dkk menyimpulkan mengenai ciri-ciri Urban Art dalam interior sebagai 
berikut ; 
 
1) Desain ruangan dan furnitur yang multifungsi. 
Desain ruangan yang bisa digunakan untuk berbagai aktifitas, misalnya 
ruang tamu sekaligus ruang kerja. Model seperti ini adalah ciri khusus masyarakat 
urban yang aktif dan dinamis serta tidak lagi terkungkung oleh pada hal yang 
menghambat pekerjaan mereka. Aktivitas menjadi mudah dan efisien dengan 
furnitur yang di buat multifungsi, misalnya kursi yang menyatu dengan meja atau 
kamar tidur yang menyatu dengan almari. 
 
Gambar 28 : Contoh implementasi desain ruang multifungsi 





2) Mengusung konsep dan bentuk minimalis 
Tidak semua yang multifungsi itu minimalis, sebaliknya minimalis tidak 
selalu multifungsi, tetapi Urban Art dalam interior mewujudkan keduannya. 
Minimalis dengan modern itu beriringan. Selain multifungsi, baik furnitur 
maupun asesoris ruang hendaknya tidak berbentuk yang rumit sehingga aktivitas 
tidak dipengaruhi bentuknya yang rumit. Bentuk minimalis mendukung 
manajemen aktivitas di dalamnya sehingga sifatnya memudahkan, menjadi 
efektif, dan efisien. Contoh aktivitas di dapur yang bisa diatasi dengan kitchen set. 
Ciri ini sejalan dengan pendapat Victor Papanek yang memasukkan estetika ke 
dalam jaring-jaring fungsi karena bagaimanapun manusia lebih suka kalau alat-
alat sehari-harinya tampak indah daripada tidak. (Soedarso Sp, 2006). Pendapat 
Victor Papanek tersebut menganulir pendapat Louis Sullivan yang 
mengumandangkan slogannya yang terkenal, “Form Follows Function” dalam 
tahun 1880, yang secara harfiah berarti „Bentuk mengikuti Fungsi‟ yang berujung 
dengan dipasungnya hal-hal yang dianggap tidak berfungsi sehingga pada suatu 
saat keluarlah kata-kata yang menggemaskan, yaitu pembuatan ornamen adalah 
dosa (ornament is a crime: Adolf Loos) karena dianggap tidak menyandang fungsi 
apa-apa. 
3) Material menggunakan bahan industri. 
Material yang digunakan membuat perabot atau furnitur cenderung lebih 
banyak hasil industri modern. Material tidak menggunakan bahan klasik seperti 
kayu yang sekarang  sudah langka seperti kayu. Bahkan yang digunakan berupa 





sintetis. Biasanya menggunakan bahan sintetis maupun industri seperti stainless 
steel, fabric, finishing tacon, fiber, dan acrylic. 
 
Gambar 29 : Contoh penggunaan material berbahan industri 
Sumber : idea-edu.com 
 
4) Wall Treatment (Pengolahan Dinding) 
Wall treatment adalah usaha Urban Art dalam interior yang berperan 
penting menciptakan citra urbannya. Pengolahan dinding dalam Urban Art 
ditandai dengan keramik dinding, mural, lukisan, grafiti, estetis, asessoris, dan 
elemen seni lain yang di letakkan di dinding. 
 
Gambar 30 : Contoh Wall Treatment pada ruang tamu 





5) Solusi ruang sempit yang cerdas. 
Keunggulan dari desain perpaduan ini adalah efektifitas ruang sangat 
diperhatikan. Ruang sempit bisa menjadi multifungsi. Dapur dengan konsep 
minibar adalah contoh pengaruh Urban Art didalam menata ruangan. Dapur 
dibuat dengan konsep minibar bisa menjadi solusi mengatasi ruang sempit yang 
menyatukan antara dapur dan ruang makan. Furnitur yang digunakan juga harus 
multifungsi sehingga ruangan masih terkesan luas.  
6) Kesan ruangan lebih luas dari yang sebenarnya. 
Desain cenderung membuat ruangan tampak lebih luas dengan adanya 
furnitur yang minimalis dan serbaguna. Penggunaan bahan industri memudahkan 
para desainer dan konstruktor untuk mengaktualisasikan ide – ide mereka. Dengan 
desain sederhana menjadikan rumah terasa lebih luas dan juga proses 
pembuatanya tidak merepotkan karena bahan yang digunakan banyak tersedia 
pembuatanya tidak m banyak tersdipasaran. Dalam hal ini misalnya perwujudan 
kitchen set. 
  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Aryati 
dengan judul “Pengembangan Ruang PAUD Ramah Anak Berbasis Kearifan 
Lokal di Purworejo”. Hasil validasi dari penelitian tersebut adalah layak dengan 
sedikit perubahan, kemudian dari hasil validasi tersebut pengembangan ruang 
PAUD di perbaiki sesuai evaluasi. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 





konsep pengembangan ruang. Perbedaannya ada pada konsep yang 
diimplementasikan Aryati adalah implementasi konsep ramah anak yang berbasis 
kearifan lokal sesuai dengan Panduan Pedoman Ruang Pendidikan Ramah Anak 
Pendidikan Anak Usia Dini dan tool pengembangan yang digunakan dalam 
aplikasi 3D adalah  3Ds Max 2011, sedangkan konsep yang peneliti terapkan 
adalah konsep Urban Art dengan tool pengembangan yang digunakan dalam 
aplikasi 3D modeling adalah Sketchup 8 dan Vray. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penghuni rumah tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta 
bermasalah dalam pemetaan ruang dan penataan interior. Keterbatasan lahan 
seharusnya tidak dijadikan alasan keterbatasan ruang sehingga aktivitas terhambat 
dengan tidak terpenuhinya kebutuhan ruang. Selain itu, penghuni rumah tinggal 
tipe 47 ini kurang mengerti bagaimana mensiasati ruang yang sempit dan kurang 
memahami pemilihan furnitur yang sesuai. 
Untuk itu, dirasa perlu adanya penelitian pengembangan berupa 
pengembangan desain interior dengan konsep Urban Art yang mampu 
memecahkan permasalahan keterbatasan lahan dengan pengembangan ruang 
multifungsi, penggunaan furnitur multifungsi minimalis dan penerapan wall 
treatment atau pengelolaan dinding dengan perwujudan graffiti, mural, dan 
lukisan di dinding. Pada rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung 
Residence ini memiliki kondisi yang representatif untuk dilakukan pengembangan 





Sehingga pengembangan desain interior Urban Art ini mampu menunjang 
segala aktivitas dan kebutuhan ruang penghuni meskipun dengan kondisi lahan 
yang demikian serta dapat menjadi alternatif contoh desain interior bagi developer 
dan penghuni rumah tinggal tipe 47. Pengembangan desain diwujudkan dalam 
























Gambar 31 : Skema Kerangka Berfikir 




Interior  Urban Art 
Pada Rumah Tinggal 
Tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence. 
Fenomena 
Urban Art saat ini menjadi terobosan baru 
dimana seni dihadirkan ditengah-tengah 
masyarakat di ruang publik dalam hal ini 
Urrban art interior. Belum adanya usaha 
implementasi Urban Art di rumah tipe 47. 
 
Fenomena 
Pengelolaan desain interior rumah tipe 47 
penghuni tidak dapat memanfaatkan 
ruang yang ada dan menggunakan 
furnitur yang tidak sesuai sehingga ruang 





















A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian “Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah Tinggal 
Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta” ini menggunakan 
metode Penelitian Research and Development (R&D). Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
model tertentu, menguji keefektifan model tersebut (Sugiyono, 2015: 297). 
Penelitian dan pengembangan (Research and Development) memiliki fungsi 
dan tujuan di antaranya: bertujuan untuk menghasilkan model baru melalui proses 
pengembangan model yang akan dibuat atau ditemukan. Untuk dapat 
menghasilkan model tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan model tersebut, maka perlu untuk 
menguji seberapa efektifnya model tersebut dapat diterapkan dan dijalankan, 
sedangkan fungsinya adalah untuk memvalidasi dan mengembangkan model. 
Memvalidasi model berarti model itu telah ada, dan peneliti hanya menguji 
efektifitas atau validasi model tersebut dan mengembangkan model dalam arti 
yang luas dapat berupa memperbaruhi model yang telah ada. 
 
 2. Prosedur Penelitian 
Metode yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan 





penelitian yang dilakukan adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development), merupakan metode penelitian dengan hasil akhir berupa model 
tertentu, serta pengujian guna mengetahui keefektifan dari model tersebut 
(Sugiyono, 2016: 407). 
Langkah–langkah penelitian meliputi analisis potensi dan masalah dengan 
cara studi pendahuluan melalui studi pustaka dan studi lapangan. Langkah 
selanjutnya merupakan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, langkah yang dilakukan adalah desain 
produk melalui pembuatan konsep desain, pembuatan gambar desain 2D, dan 3D 
modeling Vray, serta pembuatan maket. Desain produk yang berupa 
pengembangan desain kemudian divalidasi oleh ahli desain I, ahli desain II, ahli 
desain III, dan praktisi atau penghuni rumah tinggal tipe 47. Hasil penilaian dari 
tahap validasi dijadikan bahan dalam melakukan revisi pengembangan desain 
interior. Pengembangan desain yang telah direvisi diujicobakan secara terbatas 
dalam bentuk kegiatan Focus Group Discussion (FGD) bersama dengan pihak 
Developer PT. Nirmana Utama, selaku pengembang Perumahan Lembayung 
Residence. 
Prosedur penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan 
utama yaitu mengembangkan model dan menguji keefektifan model, dengan kata 
lain tujuan utama disebut fungsi pengembangan sedangkan tujuan kedua disebut 
sebagai fungsi validasi. Tujuan utama disebut fungsi pengembangan sedangkan 
tujuan kedua disebut sebagai fungsi validasi. Menurut Sugiyono (2016: 409), 






Gambar 32 : Langkah-langkah R&D Method 
 Sumber: Sugiyono (2016: 409) 
 
a. Potensi dan masalah 
Penelitian berangkat dari sebuah potensi atau masalah. Menurut Sugiyono 
(2016: 298), potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan  
memiliki nilai tambah. Potensi dapat menjadi masalah apabila potensi tersebut 
tidak dapat didayagunakan, begitu juga sebaliknya sebuah  masalah juga akan 
menjadi potensi apabila kita dapat mendayagunakanya. 
b. Pengumpulan Data 
Setelah didapatkan potensi atau masalah, langkah selanjutnya yaitu 
mengumpulkan berbagai data yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan model tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 
Pengumpulan data ini berupa analisis kebutuhan, review literatur, serta 
identifikasi faktor–faktor yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu adanya 
pengembangan model baru. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan wawancara 
terhadap ahli desain di PT. Nirmana Utama, wawancara terhadap pengawas 





c. Desain Produk 
Tindak lanjut pengumpulan data adalah pembuatan desain produk yang 
berupa pengembangan desain. Isi pengembangan desain interior rumah tipe 47 
meliputi : 
1). Pembuatan Konsep Desain  
Pembuatan konsep Urban Art yang menerapkan wall treatment (pengolahan 
dinding), ruang multifungsi, dan furnitur minimalis multifungsi dengan pemilihan 
warna-warna kroma tua (muted color) terhadap ruang beserta prasarana pengisi 
ruangnya.  
2). Pembuatan Gambar Desain 
Dalam proses pembuatan gambar desain, peneliti membuat gambar 
pengembangan desain pada rumah tinggal tipe 47 dengan menggunakan aplikasi 
AutoCAD 2010 untuk menghasilkan gambar 2D dan aplikasi Sketchup 8 untuk 
menghasilkan gambar perspektif atau 3D modelling, serta aplikasi rendering 
dengan Vray. 
3). Pembuatan Maket  
Maket dibuat menggunakan skala 1:20, merupakan representasi 
pengembangan desain interior rumah tinggal tipe 47 secara keseluruhan, meliputi 







d. Validasi Desain 
Validasi desain melibatkan 3 ahli desain dan penghuni rumah tinggal tipe 47 
untuk memberikan penilaian serta masukan berupa saran terhadap pengembangan 
desain interior rumah tinggal tipe 47. Validasi desain dilakukan oleh Dosen 
Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, Arsitek sekaligus Drafer di PT. Nirmana 
Utama, dan Pengawas Lapangan dengan aspek penilaian berupa penyusunan 
desain interior dari ruang rumah tipe 47 serta kesesuaian konsep Urban Art 
terhadap ruang tersebut. Validasi dari praktisi dilakukan oleh penghuni rumah tipe 
47 kavling nomor 31 yang sekaligus Accounting di PT. Nirmana Utama sebagai 
pihak yang secara langsung tinggal di perumahan tersebut. Penilaian meliputi 
kesesuaian fungsi dari desain pengembangan ruang terhadap aktivitas penghuni 
rumah. 
e. Revisi Desain 
Tahap revisi desain bertujuan untuk memperbaiki pengembangan desain 
interior rumah tipe 47 berdasarkan penilaian dan masukan dari para ahli dan 
praktisi dari kegiatan validasi. 
f. Uji Coba Produk 
Produk yang berupa pengembangan desain interior Urban Art pada rumah 
tinggal tipe 47 yang telah direvisi selanjutnya dilakukan uji coba secara terbatas 
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan pengembangan desain interior rumah 
tipe 47. Uji coba terbatas dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti mengambil tempat penelitian di Perumahan Lembayung Residence 
yang beralamat di Jl. Wates km 4.5, Mejing Kidul, Ambarketawang, Kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dari bulan Juni hingga 
Agustus 2017. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan ahli yang berkompeten di bidang tertentu 
sesuai dengan keahliannya (Sugiyono, 2016:124). Berikut subjek yang berperan 
dalam kegiatan penelitian : 
1). Ahli Desain I 
Ahli Desain I merupakan pihak yang berkompeten di bidang desain interior, yaitu 
Ibu Eni Puji Astuti, M.Sn. selaku dosen di Jurusan Pendidikan Seni Rupa, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. 
2). Ahli Desain II 
Ahli Desain II merupakan pihak yang berkompeten dalam bidang interior, 
arsitektur, dan gambar bangunan yaitu Ibnu Yulianto, S. Ars selaku Arsitek, 






3). Ahli Desain III 
Ahli Desain III merupakan pihak yang berkompeten dalam bidang sipil, 
perencanaan, dan perancangan gambar bangunan yaitu Dedi Setiawan, S.T. selaku 
Pengawas Lapangan di Proyek Lembayung Residence dari PT. Nirmana Utama.  
4). Praktisi 
Praktisi merupakan penghuni rumah tipe 47 kavling nomor 31 di Perumahan 
Lembayung Residence itu sendiri, yaitu Ibu Reptaningtyas. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan meliputi 
observasi, wawancara, serta dokumentasi (Sugiyono, 2016: 309). Berikut rincian 
dari teknik pengumpulan data : 
a. Observasi  
Observasi dilakukan di Perumahan Lembayung Residence dengan tujuan 
mendapatkan informasi mengenai kondisi ruang rumah tinggal tipe 47. Informasi 
yang dihimpun meliputi lahan, bangunan, lingkungan sekitar, kondisi di dalam 
ruang rumah tinggal tipe 47 tersebut dan kebutuhan ruang penghuni. 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan melibatkan Arsitek, Desainer, dan 
draughtman di PT. Nirmana Utama selaku pengembang Perumahan Lembayung 





Perumahan Lembayung Residence, dan penghuni rumah tipe 47 untuk 
mendapatkan informasi mengenai keadaan fisik maupun nonfisik Perumahan 
Lembayung Residence serta menggali informasi mengenai lingkungan sekitar. 
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat 
berupa tulisan, gambar, ataupun karya monumental seseorang (Sugiyono, 2016: 
329). Dokumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan desain interior 
rumah tinggal tipe 47 merupakan dokumen dalam bentuk peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah dan tulisan hasil penelitian oleh peneliti. 
 
E. Teknik Penentuan Validitas  
Teknik penentuan validitas bertujuan untuk mengetahui kelayakan model 
dan desain dalam pengembangan desain interior. Validitas diperoleh dari hasil 
penilaian ahli desain I, ahli desain II, ahli desain III, dan penghuni rumah 
kemudian dicocokkan dengan hasil observasi serta dokumentasi dari lapangan. 
Teknik penentuan validitas juga didukung dengan surat keterangan yang 
menyatakan bahwa telah melakukan validasi terhadap pengembangan desain 
interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung 
Residence Yogyakarta sesuai dengan aspek penilaian untuk digunakan sebagai 
alternatif contoh pengelolaan ruang rumah tinggal tipe 47. 
Teknik validasi menggunakan instrumen penelitian. Instrumen 





kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya” (Sugiyono, 2011:142).  Angket penilaian meliputi beberapa aspek 
dengan indikatornya masing-masing. Indikator tiap aspek memiliki jumlah yang 
berbeda. Validasi instrumen ini menghasilkan angket yang siap digunakan dalam 
data penelitian. Instrumen kelayakan pengembangan pada penelitian ini dengan 
angket atau kuisioner verbal dengan penarikan kesimpulan berupa; 
1. Layak 
2. Layak dengan sedikit perbaikan 
3. Layak dengan banyak perbaikan 
4. Tidak Layak 
Maka dapat disimpulkan bahwa angket yang akan digunakan 
menggunakan kuisioner atau angket verbal dengan jawaban verbal bukan dalam 
bentuk skala angka, namun dalam kesimpulan di berikan pilihan kesimpulan 
terhadap pengembangan desain. Sehingga penilaian, evaluasi, dan kesimpulan 
tersebut menjadi saran dan acuan untuk revisi desain. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara menghimpun data 
yang diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 





melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting serta 
yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri ataupun orang lain (Sugiyono, 2016: 335). Dalam proses 
pengembangan desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47, data 
deskriptif merupakan data proses pengembangan desain interior Urban Art pada 
rumah tinggal tipe 47 itu sendiri, sedangkan data kualitatif  berasal dari penilaian 
oleh ahli desain I, ahli desain II, ahli desain III, dan salah satu penghuni rumah 
tinggal tipe 47. 
Menurut Sugiyono (2016: 337), analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban dari wawancara 
kurang memberikan informasi yang sesuai, wawancara dilanjutkan sampai 
mendapat informasi yang lengkap. 
Analisis model yang digunakan adalah model Miles and Huberman. Di 
dalam Sugiyono (2016), yang menjadi bagian analisis model Miles and Huberman 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan. Berikut uraian masing 
masing : 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses merangkum informasi atau membuat 
kesimpulan sementara yang didapatkan ketika berada di lapangan. Dengan 





sehingga memberikan kemudahan untuk melanjutkan pengumpulan data 
selanjutnya.  
b. Penyajian data  
Langkah yang dilakukan setelah mendapatkan hasil dari reduksi data 
adalah menampilkan data yang diperoleh. Data ditampilkan dalam bentuk uraian 
naratif, sehingga memberikan kemudahan untuk memahami informasi, serta 
membantu merencanakan langkah selanjutnya berdasar pemahaman yang 
diperoleh. 
c. Kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data model Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang bersifat sementara akan berubah 
apabila tidak terbukti dengan bukti yang kuat, akan tetapi kesimpulan awal 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian “Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah 
Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta” berupa 
gambar desain 2D, 3D modeling Vray, dan maket dengan skala 1:20. Langkah 
awal penelitian berupa analisis potensi dan masalah, dilanjutkan dengan 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, serta uji coba 
produk. Pengembangan desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di 
Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta divalidasi oleh ahli desain I, ahli 
desain II, ahli desain III serta praktisi atau penghuni. Revisi desain yang dilakukan 
berdasarkan hasil validasi dilanjutkan dengan uji coba produk untuk mengetahui 
kelayakan produk. Uji coba produk dilakukan secara terbatas bersama dengan 
pihak developer PT. Nirmana Utama dan penghuni rumah melalui kegiatan Focus 
Group Discussion (FGD). 
 
B. Pembahasan  
1. Pengembangan Desain Interior Urban Art 
Dalam pembahasan ini disajikan hasil Pengembangan Desain Interior 
Urban Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence 
Yogyakarta. Pengembangan desain yang dihasilkan berupa gambar desain 2D dan 
3D Modelling Vray serta maket 1:20 yang berfungsi sebagai alternatif contoh bagi 





Tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan 
produk berupa Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah Tinggal 
Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
a. Potensi dan Masalah  
Analisis potensi dan masalah diperoleh melalui studi pendahuluan, yaitu 
mencakup studi pustaka dan studi pendahuluan. Berikut uraian dari studi 
pendahuluan yang dilakukan :  
1) Studi Pustaka  
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur yang berkaitan dengan 
aturan pengelolaan ruang rumah tinggal. Berdasarkan literatur yang telah 
dipelajari, dapat dilakukan analisis terhadap pengelolaan ruang rumah tinggal 
pada perumahan, meliputi :  
a) Ketentuan kebutuhan ruang dalam rumah tingga.  
b) Ketentuan standarisasi desain dalam perancangan. 
c) Cabang-cabang dalam Urban Art di ruang publik. 
d) Ciri Urban Art dalam desain interior. 
2) Studi Lapangan  
Studi lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi pengelolaan 
ruang pada rumah tinggal tipe 47 yang terdapat di Perumahan Lembayung 





kavling 29, 30, dan 31 di Perumahan Lembayung Residence. Melalui wawancara 
dengan ketiga pemilik kavling dan site supervisor (pengawas lapangan) dapat 
diperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi oleh penghuni rumah dalam 
mengembangkan pengelolaan ruang. Kendala tersebut berupa pengelolaan ruang 
yang terbatas sehingga fungsi ruang belum dapat dimaksimalkan dan kebutuhan 
ruang yang lain belum terpenuhi. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, dapat dianalisis 
mengenai potensi dan masalah yang terdapat pada rumah tinggal tipe 47 di 
Perumahan Lembayung Residence. Potensi yang ditemukan adalah telah 
tersedianya rumah tinggal tipe 47 dengan kondisi yang belum maksimal, akan 
tetapi memiliki peluang untuk diberdayakan dan dikembangkan.  
Berdasarkan hasil pengamatan, rumah tinggal tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence ini memiliki kondisi yang representatif untuk dilakukan 
pengembangan. Masalah yang dihadapi berupa pemetaan ruang dan pengelolaan 
desain interior.  
b. Pengumpulan Data  
Tindak lanjut dari analisis potensi dan masalah adalah tahap pengumpulan 
data, mencakup beberapa teknik yang dilakukan, yaitu :  
1) Observasi  
Observasi dilakukan di ketiga rumah tinggal tipe 47 dengan nomor kavling 
29, 30, dan 31. Berikut gambaran kondisi rumah tinggal tipe 47 di Perumahan 





a) Lahan  
 
Gambar 33 : Daftar Kavling Lembayung Residence 
Sumber : PT. Nirmana Utama 
 
Lahan yang digunakan untuk rumah tinggal tipe 47 ini milik Developer PT. 
Nirmana Utama. Lahan Perumahan Lembayung Residence ini terdiri dari 44 blok 
kavling dengan one gate system security 24 hours. Lahan milik PT. Nirmana 
Utama ini dibangun 44 blok kavling yang terdiri dari 11 rumah tinggal tipe 130, 
13 rumah tinggal tipe 72, 16 rumah tinggal tipe 60, dan 3 rumah tinggal tipe 47. 
Adapun rumah tinggal tipe 47 ini dibangun diatas luas lahan 100 m². Luas lahan 
100 m² ini dibagi menjadi 2 bagian antara lain 60% bangunan rumah dan 40% 
ruang hijau di halaman depan dan halaman belakang bangunan rumah tinggal tipe 
47 ini. Halaman belakang masih satu lingkup dengan batas benteng di belakang 
setinggi 330 cm. Batas di halaman depan dengan sekat dinding setinggi 75 cm. 





b) Lingkungan Sekitar  
        
Gambar 34 : Site Plan Perumahan Lembayung Residence 
Sumber : PT. Nirmana Utama 
 
Rumah tinggal tipe 47 berada di area pertanian dan pedesaan yang berjarak 
20 meter dari jalan utama Wates-Yogyakarta. Rumah tinggal tipe 47 ini berada 
dalam satu komplek perumahan dengan one gate system 24 hours security, yaitu 
tepat berada di selatan blok kavling tipe 130. Kondisi sekitar perumahan 
merupakan area perkebunan kacang panjang, kelapa, dan padi milik warga. 
Terdapat perlintasan rel kereta api yang berjarak 40 meter dari lokasi berdirinya 
Perumahan Lembayung Residence.  
c) Bangunan  
 
Gambar 35 : Rumah Tinggal Tipe 47 dengan Nomor Kavling 29 





Bangunan rumah tipe 47 kavling nomor 29, 30, dan 31 adalah milik 
penghuni dibawah Developer PT. Nirmana Utama. Bangunan rumah tipe 47 
terbagi dalam 5 ruang sebagai berikut; halaman depan dan Carport, 1 ruang 
utama, 2 kamar tidur, dan 1 kamar mandi serta halaman belakang. Dinding 
bangunan exterior berwarna putih tulang menggunakan cat Dulux Weathershield 
tipe Broken White dan dinding bangunan interior berwarna putih tulang 
menggunakan cat Catylac tipe w15-18 Morning Dew.  Bagian rangka atap yang 
menggunakan Baja Ringan dengan genteng Beton Flat ditutup dengan plafon. 
Lantai berupa keramik tyle tipe beige dengan ukuran 40 x 40 cm dan lantai untuk 
kamar mandi dengan tipe yang sama berukuran 20 x 20 cm. Bangunan rumah 
tinggal tipe 47 memiliki tinggi lantai 35 cm dari permukaan tanah, untuk kamar 
mandi berelevasi 5 cm.  
Sirkulasi udara dan cahaya dalam ruang rumah tinggal tipe 47 diperoleh 
melalui bukaan pintu dan jendela serta boven pada dinding bangunan bagian 
depan. Ukuran single door pada ruang rumah tinggal adalah 100 x 250 cm 
dilengkapi dengan 2 jendela paten masing-masing berukuran 35 x 250 cm , pintu 
di kamar utama dan kamar anak berukuran 72 x 213 cm, sedangkan pintu masuk 
kamar mandi berukuran 72 x 190 cm. Terdapat satu jendela di ruang dapur yang 
bisa dibuka berukuran 45 x 145 cm dengan ketinggian dari lantai setinggi 100 cm, 
di kamar tidur anak terdapat satu buah jendela geser berukuran 80 x 120 cm 
dengan ketinggian dari lantai setinggi 60 cm. Sirkulasi cahaya pada kamar utama 
diperoleh melalui jendela-jendela tinggi paten yang mengikuti struktur bangunan 





138 x 210 cm dilengkapi dengan 2 jendela paten masing-masing berukuran 
55 x 200 cm. 
Sirkulasi udara tidak didapatkan secara optimal karena mengandalkan 
bukaan jendela dan pintu, bahkan di ketiga rumah tinggal tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence tidak terdapat ventilasi atau lubang angin. Sirkulasi udara 
didapatkan dengan mengandalkan daya AC (Air Conditioning). Rata-rata 
penghuni rumah tinggal tipe 47 di ketiga kavling menggunakan 3 daya AC, 
diantaranya dipasang di ruang utama, kamar tidur anak, dan kamar tidur utama. 
Fasilitas instalasi listrik dengan Underground Electrical dengan daya 
13000VA untuk rumah tinggal tipe 47 ini. Terdapat 12 titik lampu plafon 
flourecent sebagai pencahayaan, 1 titik lampu pada bagian teras depan, 2 titik 
lampu di ruang tamu, 2 titik lampu di dapur dan ruang makan, masing-masing 2 
titik lampu di kamar utama dan kamar anak, 1 titik lampu di kamar mandi, dan 2 
titik lampu di teras belakang.  
 
Gambar 36 : Rumah Tinggal Tipe 47 dengan Nomor Kavling 31 





d) Kondisi ruang rumah tinggal tipe 47 
 
Gambar 38 : Kondisi Ruang Tamu di Rumah Tipe 47 Kavling 31 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Gambar diatas adalah gambar pada ruang tamu di ruang utama. Ruang 
utama di rumah tinggal tipe 47 ini berukuran 2,35 x 5,8 m, dengan akses keluar 
masuk menggunakan satu pintu yang terdapat di depan ruang sebagai penghubung 
dengan halaman atau  teras depan. Pintu ruang utama menggunakan sistem 
bukaan pintu ke dalam, berbahan kayu jati solid yang di finishing dengan 
melamin dengan diapit 2 jendela paten alumunium aplicator yang masing-masing 
berukuran 35 x 250 cm.  
Kasus yang peneliti temukan pada ketiga rumah tinggal tipe 47 ini adalah 
penghuni rumah kesulitan untuk memetakan ruang. Contoh pada gmbar diatas 





cuci di letakkan dekat ruang tamu, dan jemuran pakaian gantung diletakkan 
begitusaja di depan ruang makan. Ruang utama ini hanya di bagi menjadi ruang 
tamu dan ruang menyetrika, sehingga ruang keluarga tidak ada. Lemari kaca yang 
berisikan sepatu diletakkan depan sofa. Meskipun sepatu tertata rapi di lemari 
kaca tetapi dirasakan kurang baik apabila diletakkan di depan sofa ruang tamu 
yang mengakibatkan rasa tidak nyaman, mengganggu pandangan, dan ukuran 
lemari membuat ruang menjadi semakin terlihat sempit. 
 
Gambar 39 : Kondisi di Ruang Makan   
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Pada gambar diatas menggambarkan kondisi ruang makan di rumah tinggal 
tipe 47 pada nomor kavling 31, masalah yang terlihat bahwa penghuni kesulitan 
membagi ruang. Meja berukuran besar dengan 4 kursi yang mengelilingi 





makanan yang ukurannya pun besar. Disebelah kanan ruang makan terdapat 
tempat untuk meletakkan baju yang belum disetrika. 
  
Gambar 40 : Kondisi di Ruang Dapur   
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Permasalahan di ruang dapur dapat dilihat pada gambar diatas, aktivitas 
memasak belum menggunakan kitchen set. Penghuni masih kesulitan menyimpan 
perkakas dapur karena belum adanya rak dinding dan tempat khusus untuk 
menyimpan. 
  
Gambar 41 : Lemari Pakaian Besar di Ruang Tidur   





Permasalahan di ruang tidur dapat dilihat pada gambar diatas, lemari 
pakaian berukuran besar memakan ruang di ruang tidur utama ini. Penghuni masih 
kesulitan menyimpan barang-barang lain karena belum adanya rak dinding dan 
tempat khusus untuk menyimpan.  
 
Gambar 42 : Meja Belajar di Ruang Tidur Anak   
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Permasalahan di ruang tidur anak ini dapat dilihat pada gambar diatas. Meja 
dan kursi belajar yang digunakan anak tidak membuat anak belajar dengan 
nyaman, betah, dan menyenangkan. Pada ruang tidur anak didominasi dengan 
kasur yang besar dan lemari pakaian gantung, sehingga luas ruang untuk belajar 







Gambar 43 : Kondisi di Halaman Belakang   
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Permasalahan yang dihadapi oleh penghuni adalah kurang memaksimalkan 
ruang hijau. Ruang hijau yang seharusnya ditanami bunga-bungaan atau 
dimanfaatkan untuk menjadi taman belakang justru di tutup conblock dengan 
alasan supaya tidak kerepotan merawat tanaman. Penghuni menggunakan ruang 
belakang untuk menumpuk barang-barang yang sudah tidak digunakan sehingga 
halaman belakang terlihat kumuh, tidak terawat, dan tidak enak dipandang.  
          
Gambar 44 : Kondisi di Kamar Mandi   





Kondisi di kamar mandi ini cukup baik dengan penataan yang rapi, akan 
tetapi ruang untuk mandi hanya sedikit sekali meskipun menggunakan shower. 
Penghuni nampak kesulitan menyimpan alat mandi lainnya sehingga memang 
diperlukan rak dinding. 
e) Kebutuhan Ruang 
Adapun ruang yang penghuni butuhkan antara lain meliputi ; Ruang tamu, 
ruang keluarga, ruang makan, kitchen set, kamar mandi, kamar tidur utama, dan 
teras belakang serta tempat khusus untuk mencuci. Berdasarkan hasil observasi di 
ketiga kavling rumah tinggal tipe 47 ditemukan permasalahan yaitu ; 
1.) belum optimalnya ruang tamu,  
2.) belum adanya ruang keluarga, 
3.) belum tersedianya kitchen set dan rak dinding tempel untuk 
mempermudah aktivitas memasak di ruang dapur, 
4.) belum adanya organisasi ruang makan dengan table manner yang sesuai 
luas yang terbatas, 
5.) belum adanya pemanfaatan secara optimal pada ruang tidur utama dan 
ruang tidur anak, 
6.) belum adanya teras dan taman belakang, dan belum tersedianya tempat 
atau ruang khusus untuk mencuci, menyetrika, dan menyimpan barang-
barang bekas. 
2) Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang sebagai praktisi atau 





perencanaan, serta ahli desain interior. Narasumber praktisi atau penghuni rumah 
tinggal tipe 47 adalah Ibu Veronica Wike dikavling 29, Ibu Giya di kavling nomor 
30, dan Ibu Reptaningtyas di kavling nomor 31 sekaligus Accounting di PT. 
Nirmana Utama, adapun narasumber di bidang sipil dan perencanaan adalah 
Bapak Dedy Setiawan, S.T. selaku site supervisor (pegawas lapangan), dan 
narasumber ahli dibidang interior adalah Bapak Ibnu S.T. selaku draughtman dan 
desainer sekaligus arsitek di PT. Nirmana Utama. 
 
3) Dokumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur yang sesuai 
dengan pengembangan desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di 
Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta. Berikut daftar literatur yang 
digunakan : 
Tabel 1 : Daftar Literatur 
No. Judul Buku/Artikel Peneliti/Situs 




2. Criteria for spatial definition: 
architectural and urban interiors  
Anika Grobler 
Anika.Grobler@nmmu.ac.za  
3. Sensing The Urban Interior Valerie Mace 
v.mace@lcc.arts.ac.uk  
4. Urban Interior IDEA JOURNAL 
Idea-edu.com 





Data yang diperoleh dari literatur dijadikan sebagai bahan untuk 
mengembangkan desain interior rumah tinggal tipe 47 dengan Konsep Urban Art 
di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta. 
c. Desain Produk 
Langkah-langkah pembuatan desain produk yang berupa pengembangan 
desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 meliputi : 
1) Pembuatan Konsep Desain 
Pengembangan rumah tinggal tipe 47 meliputi halaman atau teras depan dan 
Carport,  1 ruang utama, ruang dapur dan ruang makan, kamar mandi, dan 2 
ruang tidur. Konsep desain interior di masing-masing ruang di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan kenyamanan penghuni rumah sehingga diharapkan konsep Urban 
Art yang diimplementasikan dalam desain interior mampu mengatasi 
permasalahan ruang dan dapat diimplementasikan pada ruang rumah tinggal tipe 
47 di perumahan lainnya. 
a) Konsep Warna Kroma 
 
Gambar 45 : Warna Kroma 







Kroma adalah deretan hue yang dicampur dengan value atau deretan 
warna yang dicampur dengan warna abu–abu, dan pada warna campuran ini 
menginterpresentasikan intensitas warna. Penambahan warna abu–abu akan 
mengurangi intensitas warna sehingga membuat warna lebih redup daripada 
warna aslinya atau berkesan diam (muted colors).  
Kroma adalah nilai ukuran kuasa warna yang dihasilkan melalui 
campuran warna tersebut dengan penggenapnya. Kuasa warna kroma dibagi 
menjadi; kroma cerah, sederhana dan pudar Warna kroma menggambarkan 
kesan yang lebih pudar daripada warna asalnya, karena pencampuran warna 
asli dengan warna abu-abu atau hitam. Hasil warna kroma dapat 
menimbulkan perasaan rindu, nostalgia, dewasa, dan menenangkan. Hasil 
warna tersebut yang akan diterapkan pada pengembangan desain interior 
Urban Art pada rumah tinggal tipe 47. 
b) Konsep Ruang Rumah Tinggal Tipe 47 
 
Gambar 46 : Konsep Pengembangan Ruang Rumah Tipe 47 















Gambar diatas merupakan pembagian ruang di rumah tinggal tipe 47, 
konsep desain diatas dibuat menggunakan aplikasi Autocad 2010, Adapun 
pembagian ruang sudah digambarkan dengan keterangan nomor sebagai berikut :  
(1) Halaman depan atau teras depan, 
(2) Carport, 
(3) Ruang Tamu, 
(4) Ruang keluarga sekaligus ruang pojok baca, 
(5) Ruang Dapur, 
(6) Ruang Makan, 
(7) Ruang Tidur Utama, 
(8) Kamar Mandi, 
(9) Ruang Tidur Anak, 
(10) Halaman belakang, dan 
(11) Laundry corner dan storage floor untuk gudang. 
 
Adapun pengembangan ruang multifungsi pada rumah tinggal tipe 47 ini 
adalah dengan pengembangan ruang keluarga di pojok ruang utama yang 
sekaligus digunakan untuk ruang pojok baca. Selain itu, sebelumnya halaman 
belakang yang kosong dn digunakan untuk menumpuk barang-barang yang tidak 
terpakai di kembangkan menjadi 3 bagian teras belakang, halaman belakang untuk 
taman, dan laundry corner yang dibawahnya mengggunakan floor storage untuk 
gudang,selain keterbatasan luas ruang rumah tinggal tipe 47 gudang tidak harus 





Berikut gambaran konsep Urban Art pada denah rumah tinggal tipe 47 ; 
 
 
Gambar 47 : Konsep Denah Rumah tinggal tipe 47 Konsep Urban Art   
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 48 : Hasil Vray Denah Konsep Desain Interior Urban Art  
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Konsep Urban Art dalam pengembangan desain interior rumah tinggal tipe 
47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta sebagai dasar pembuatan 





a. Ruang Utama 
Ruang utama ini dibagi menjadi ruang tamu dan ruang keluarga serta ruang 
pojok baca. Kedua ruang tidak dibatasi sekat apapun, karena ruang keluarga 
adalah ruang yang menjadi penghubung antara ruang-ruang yang lainnya karena 
sifatnya yang mendekatkan. Ruang keluarga lebih baik berada di tengah. 
Permasalahan keterbatasan ruang yang ada dipecahkan dalam konsep 
pengembangan disini, peneliti mensiasati ruang keluarga di pojok ruang utama. 
Dalam SKB Menteri Dalam Negeri, Menteri PU, dan Menteri Perumahan Rakyat 
Tahun 1992, rumah dibawah luas 60 m² antara ruang satu dengan yang lain boleh 
berdekatan tanpa sekat meski sifat keruangan antara ruang tamu dan ruang 
keluarga berbeda. Apabila diberikan sekat atau partisi hanya akan membuat 
ruangan semakin tampak sempit.  
Aktivitas di ruang tamu ini antara lain adalah menerima tamu, menjamu 
tamu, dan tempat tamu menunggu. Permasalahan dan kebutuhan aktivitas tersebut 
dipenuhi dengan desain interior konsep Urban Art  sebagai berikut;  
 
Gambar 49 : Warna Kroma di Ruang Tamu 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
1) Satu sofa multifungsi berwarna abu-abu muda dengan bahan busa dakron 
super,  berukuran 60 x 60 cm didesain menyatu dengan meja kecil berukuran 





dan sandaran tangan disebelah kiri dan satu sofa berwarna abu-abu muda  
multifungsi berukuran 60 x 155 cm didesain menyatu dengan meja kecil 
berukuran x cm tepat ditengah. 
  
Gambar 50 : Perspektif Sofa dan Meja di Ruang Tamu 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
2) Meja berwarna cokelat dengan finishing tacon berukuran 42 x 103 cm 
berbentuk hurus S yang berpenyangga dikedua bagian ujungnya. Meja ruang tamu 
ini dibuat kecil agar tidak menambah sempitnya ruangan dan fungsi untuk 
menjamu sudah di bantu dengan penambahan meja kecil di setiap sofa. Meja ini 
tanpa laci dengan dua lorong yang digunakan untuk menyimpan buku, majalah, 
atau bacaan lain yang barangkali bisa dibuka dan dibaca oleh tamu yang sedang 
menunggu. 
 
Gambar 51 : Perspektif Bufet Multifungsi 





3) Gambar 51 merupakan gambar buffet multifungsi dengan konsep yang 
berukuran 50 x 250 cm setinggi 230 cm dengan 2 buah pintu geser berwarna yang 
di dalamnya terdapat LED TV, speaker active, DVD player, buku, majalah, dan 
bacaan lainnya. Di bagian bawah terdapat 4 storage kombinasi warna abu-abu 
muda dengan laci tertutup (bukan berbahan kaca) yang kegunaannya untuk 
menyimpan sepatu. Sepatu yang disimpan tetap rapi dan tertutup sehingga tidak 
mengganggu pandangan tamu. 
 
Gambar 52 :Mandala Mural Wall Treatment 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
4) Pengolahan dinding atau Wall Treatment dengan konsep Urban Art dalam 
ruang tamu adalah dengan menerapkan mural mandala melingkar berwarna 
cokelat yang mengesankan ruangan tampak luas terpusat bersih dan rapi karena 
lingkaran merupakan suatu sosok terpusat ke arah dalam, pada umumnya bersifat 
stabil dan dengan sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. Penempatan 
sebuah lingkaran pada pusat suatu bidang akan memperkuat sifat alaminya 
sebagai poros (Wicaksono dan Trisnawati, 2014). Mural mandala dengan 





b. Ruang keluarga  
Ruang keluarga sekaligus ruang pojok baca adalah ruang yang sifat 
keruangannya semi publik. Keterbatasan ruang tidak menjadi masalah lagi yang 
disiasati di pojok dengan serangkaian furniture corner yang mendukung. Interior 
pada ruang ini dibuat melegakan, santai, dan fleksibel.  
Aktivitas di ruang keluarga sekaligus ruang pojok baca ini antara lain adalah 
tempat keluarga berkumpul, tempat bersantai, tempat membaca, menonton 
televisi, menyimpan buku bacaan, dan  Permasalahan dan kebutuhan aktivitas 
tersebut dipenuhi dengan desain interior konsep Urban Art sebagai berikut;  
1) Satu meja multifungsi berwarna hijau kroma gelap yang berbentuk ¼ segi 
enam setinggi 50 cm tanpa laci dengan 4 lorong kecil di kanan dan kiri serta 1 
lorong besar yang digunakan untuk menyimpan buku, majalah, dan bacaan 
lainnya. 
 
Gambar 53 : Perspektif Meja di Ruang Keluarga  





2) Satu kursi baca dengan dudukan busa berukuran 40 x 90 cm setinggi 50 cm 
dengan sandaran punggung. Kursi baca didesain seperti kursi taman tanpa 
sandaran tangan agar terkesan melegakan, tidak membosankan, tidak kaku, santai, 
dan nyaman untuk aktivitas membaca. Kursi didesain seperti ini untuk menarik 
perhatian publik baik itu penghuni maupun tamu yang datang sehingga membaca 
menjadi menyenangkan serasa di taman. 
3) Terdapat dua rak dinding tempel berbentuk segitiga sama sisi bahan acrylic 
dengan alas 57 cm. Salah satu diletakkan menempel diatas meja setinggi 20 cm 
berwarna hijau kroma gelap untuk tempat LED TV dan yang lain diletakkan 
diatasnya setinggi 45 cm berwarna putih untuk tempat frame foto dan vas bunga. 
    
Gambar 54 : Konsep Karpet Mandala Pada Ruang Keluarga 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
4)) Karpet berbentuk ¼ lingkaran dengan jari-jari 200 cm berbahan bentuknya ¼ 
mandala tapestry karya . Konsep Urban Art yang diwujudkan dengan mandala 
tapestry yang diaplikasikan pada karpet ini memberikan kesan elegan dan menarik 
perhatian karena sifatnya yang terpusat. Karpet sengaja dibentuk ¼ lingkaran 
karena pemanfaatan ruang yang berada di pojok ruang utama sehingga 
menggunakan konsep radial. Karpet pada ruang keluarga tidak berbentuk bujur 





Bentuk bujur sangkar merupakan bentuk yang statis, netral, dan tidak mempunyai 
arah tertentu. Bentuk bentuk segiempat lainnya dapat dianggap sebagai variasi 
dari bentuk bujur sangkar,yang berubah dengan adanya penambahan tinggi atau 
lebarnya (Wicaksono, 2014). Sedangkan ruang keluarga ini berada di pojok ruang 
yang menghubungkan ruang makan dengan ruang tamu, sehingga apabila karpet 
berbentuk bujur sangkar akan menghasilkan kesan statis.  
           
Gambar 55 : Warna Kroma di Ruang Keluarga 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Pengembangan desain interior pada ruang keluarga ini menggunakan warna-
warna yang diaplikasikan pada ruang ini cenderung menggunakan warna kroma, 
warna yang dibentuk dari deretan warna yang dicampur dengan warna abu–abu, 
dan pada warna campuran ini menginterpresentasikan intensitas warna. 
Penambahan warna abu–abu akan mengurangi intensitas warna sehingga 
membuat warna lebih redup daripada warna aslinya atau berkesan diam (muted 
colors). Warna varian hijau pada kursi, meja, dan karpet pada ruangan ini terkesan 
dewasa, tenang, dan sejuk menjadi kombinasi tambahan karena warna diam yang 
mencolok dibandingkan dengan warna-warna di ruang tamu. 
Tata kondisional berupa penghawaan dan pencahayaan pada ruang tamu 
didapatkan pada bukaan jendela dan pintu serta boven kaca paten tertutup yang 
terletak diatas. Sedangkan di ruang keluarga sekaligus ruang pojok baca 





keluarga tersebut dengan halaman belakang. Sirkulasi udara di mengandalkan 
daya AC (Air Conditioning). 
Sistem akustik/ tata suara pada ruang tamu dan ruang keluarga serta ruang 
pojok baca ini dilakukan dengan penggunaan material HPL kayu, fiber, dan 
acrylic pada meubel yang digunakan, serta penggunaan alas berupa karpet 
sehingga dapat meminimalisir kegaduhan yang rentan dilakukan anak di dalam 
rumah. 
c. Ruang Dapur  
Ruang yang berukuran 153 x 435 cm dibagi menjadi ruang dapur dan ruang 
makan. Permasalahan yang di peroleh dari studi lapangan adalah penghuni 
kesulitan untuk membagi ruang antara dapur dan ruang makan. Ruang dapur 
disiasati dengan kitchen set, meskipun dengan ruang yang sempit tidak membuat 
segala aktivitas menjadi terhambat.  
Aktivitas di dapur antara lain adalah tempat menyimpan makanan, mencuci 
sayuran, tempat memotong sayuran, mengolah, memasak, dan menyajikan 
makanan. Permasalahan dan kebutuhan aktivitas tersebut dipenuhi dengan desain 
interior konsep Urban Art sebagai berikut;  
1) Kitchen set style J adalah kitchen set dengan alur kerja yang membentuk huruf 
J dominan warna cokelat. Dimulai dari ujung sebelah kanan terdapat kulkas yang 
digunakan untuk menyimpan sayuran. Selanjutnya tempat untuk menaruh sayuran 
serta washtafle untuk mencuci sayuran dan mencuci perkakas dapur lainnya. Alur 





tungku. Terdapat serving table yang menyatu dengan kitchen set untuk tempat 
menyajikan masakan yang telah matang. 
 
Gambar 56 : Perspektif Kitchen Set 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
2) Terdapat papan tulis berukuran 90 x 97 cm di sebelah kulkas untuk sarana 
menulis memo, memfasilitasi anak corat-coret, dan berkarya serta mengantisipasi 
agar tidak corat-coret sembarangan di dinding. Papan tulis ini sebagai bentuk 
perwujudan dari konsep Urban Art karena memfasilitasi penghuni dan anak-anak 
untuk berkarya. 
3) Terdapat 3 pasang rak dinding berwarna brown sienna yang di letakkan di 
antara jendela dapur dengan masing-masing berukuran 30 x 40 cm setebal 5 cm 
yang digunakan untuk menyimpan barang pecah belah dan perkakas lainnya. 
 
Gambar 57 : Warna Kroma di Ruang Dapur 





4) Pengolahan dinding pada area kitchen set ini dengan keramik mandala yang 
berbentuk setengah lingkaran berwarna hitam berukuran 20 x 20 cm. 
Sirkulasi udara dan cahaya pada dapur ini diperoleh dari bukaan jendela 
dapur dengan alumunium applicator berukuran 45 x 140 cm dengan letak dari 
lantai setinggi cm. 
d. Ruang Makan 
Aktivitas di ruang ini adalah menyimpan makanan, menyajikan makanan, 
dan makan bersama. Kebutuhan aktivitas tersebut dipenuhi dengan desain interior 
konsep Urban Art sebagai berikut; 
1) Ciri konsep Urban Art dalam interior adalah dari furnitur yang multifungsi ini 
diwujudkan dengan meja tanpa kaki berukuran 48 x 100 cm yang menyatu dengan 
lemari makan dengan warna hitam coarchoal. Meja yang menyatu ini tetap dengan 
sistem kekeluargaan atau table manner. 
2) Terdapat 4 kursi berwarna abu-abu berukuran 45 x 45 cm dengan tinggi kaki 45 
cm berbahan acrylic. 
 
Gambar 58 : Perspektif Kursi dan Meja di Ruang makan 






3) Pengolahan dinding di dapur ini dengan penempelan 3 lukisan mandala 
menggunakan acrylic di atas kanvas masing-masing berukuran 40 x 60 cm. 
 
Gambar 59 : Warna Kroma di Ruang Makan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 60 : Mandala Pada Ruang Makan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Sirkulasi udara dan cahaya di diperoleh dari jendela paten alumunium 
applicator dan bukaan double door yang menghubungkan ruang makan dengan 
halaman belakang.  
e. Ruang Tidur Utama 
Aktivitas di ruang tidur utama ini adalah beristirahat, tidur, berhias, 
menyimpan pakaian, menyimpan buku bacaan, dan membaca. Berdasarkan hasil 





beristirahat dan tidur, tidak direkomendasikan untuk bekerja. Kebutuhan aktivitas 
tersebut dipenuhi dengan desain interior konsep Urban Art sebagai berikut; 
 
Gambar 61 : Perspektif Ruang Tidur Utama 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
1) Prioritas di ruang ini adalah beristirahat dan tidur sehingga tempat tidur 
didesain mendominasi ruangan dengan double bed (180 x 220 cm) berwarna hijau 
kroma setinggi 30 cm dan lampu downlight putih di kedua sisi. Pada bagian 
double bed setinggi 30 cm ini dimanfaatkan dengan storage berlaci dan digunakan 
untuk menyimpan pakaian dan menyimpan barang-barang lainnya.  
 
Gambar 62 : Perspektif Meja Rias 





2) Meja rias dan kursi disiasati dengan cara diletakkan di ujung ruang supaya 
ruangan terkesan lapang tidak terlihat sempit. Fasilitas berhias dilengkapi dengan 
cermin dengan ukuran 40 x 90 cm diletakkan d atas lantai setinggi cm. 
  
Gambar 63 : Perpektif Meja dan Rak di Ruang Tidur Utama 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
3) Rak sudut berukuran 50 x 58 cm untuk memfasilitasi aktivitas menyimpan 
buku, majalah, dan bacaan lainnya serta untuk aktivitas bekerja meneruskan 
pekerjaan di kantor. Dilengkapi dengan 4 rak dinding tempel yang dipasang 
dengan selang seling berukuran 25 x 40 cm disudut ruang di atas rak. 
 
Gambar 64 : Mural Mandala di Ruang Tidur Utama 





4) Pengolahan dinding diwujudkan dengan mural mandala berwarna hitam putih 
berukuran yang diletakkan di atas kasur setinggi 100 cm. Mural yang melingkar 
atau memusat ini membuat penghuni merasakan kenyamanan dan ketenangan, 
seperti pada penuturan Wicaksono (2014), bentuk dasar lingkaran mengesankan 
ruangan tampak luas terpusat bersih dan rapi karena lingkaran merupakan suatu 
sosok terpusat ke arah dalam, pada umumnya bersifat stabil dan dengan 
sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. Penempatan sebuah lingkaran pada 
pusat suatu bidang akan memperkuat sifat alaminya sebagai poros 
Sedangkan sirkulasi cahaya pada ruang tidur anak ini diperoleh dari 3 
jendela paten yang menghubungkan kamar tidur dengan halaman depan dan 
Carport. Sedangkan sirkulasi udara diperoleh dari bukaan pintu dan 
mengandalkan daya AC. 
f. Ruang Tidur Anak 
Ruang Tidur anak ini berukuran 285 x 285 cm terletak diantara kamar mandi 
dan halaman belakang. Aktivitas di ruang ini antara lain adalah beristirahat, tidur, 
belajar, menonton televisi, menyimpan pakaian, menyimpan buku dan bacaan 
lainnya. Luas lahan ruang tidur utama 285 x 285 cm ini di optimalkan dengan 
konsep furnitur multifungsi, sehingga dengan luas lahan yang demikian tidak 
menjadi sempit dengan pemilihan furnitur mengingat kebutuhan fasilitas di ruang 
tidur anak ini sangat banyak. Kebutuhan aktivitas tersebut dipenuhi dengan desain 






Gambar 65 : Perspektif Bed Storage di Ruang Tidur Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
1) Tempat tidur dengan single bed ( 120 x 180 cm) bahan diperkuat dengan fiber 
laminated dibuat setinggi 120 cm untuk lemari pakaian gantung dan dibagian 
bawah terdapat storage dengan bukaan laci untuk tempat menyimpan barang-
barang dan asessoris lainnya. Tangga untuk naik ketempat tidur dibentuk dengan 
storage di setiap anak tangganya.  
        
Gambar 66 : Warna Kroma Pada Ruang Tidur Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Warna-warna pada desain interior di ruang tidur anak ini menggunakan 
warna-warna kroma yaitu warna biru, Indian Red, hijau kroma, dan abu-abu. 
Pemilihan warna kroma di ruangan ini diselaraskan dengan ruang-ruang yang lain 
seperti ruang keluarga dan ruang tidur utama, sehingga perpaduan warna-warna di 
ruang ini menjadikan suasana ceria, menenangkan saat tidur, nyaman untuk 





2) Lemari multifungsi bahan HPL kombinasi acrylic berukuran 40 x 160 cm 
dengan fungsi untuk menyimpan buku bacaan, alat sekolah, dan dibagian atas 
terdapat hidden storage yang gunanya untuk meletakkan LED TV berukuran 45 x 
55 cm. Apabila televisi diletakkan permanen di dinding akan mengganggu 
konsentrasi belajar anak, karena menonton televisi adalah aktivitas hiburan. Untuk 
itu lemari ini didesain supaya LED TV sewaktu-waktu bisa dikeluarkan dan 
dimasukkan kembali ke dalam lemari ketika sudah tidak ditonton. 
Lemari ini didesain menyatu dengan storage setinggi 45 cm yang bisa 
diduduki. Letak storage ini didesain untuk dapat diduduki dan menghadap ke 
jendela sehingga dapat melihat halaman belakang dan laundry corner. 
 
Gambar 67 : Perspektif Furnitur Multifungsi di Ruang Tidur Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
3) Meja belajar dengan satu laci dan 5 lorong yang digunakan untuk menyimpan 
buku dan alat sekolah. Dilengkapi dengan kursi yang didesain dengan sandaran 






4) Konsep Urban Art juga diwujudkan dari pengolahan dinding di atas tempat 
tidur anak ini dengan mural dream catcher berwarna kroma yaitu  biru sea green. 
Dream catcher ini dipercaya untuk menangkap mimpi indah dan menangkal 
mimpi buruk. 
 
Gambar 68 : Mural Mandala di Ruang Tidur Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Sirkulasi cahaya diperoleh dari bukaan jendela berukuran 80 x 140 cm yang 
menghubungkan ruang tidur anak dengan halaman belakang dan laundry corner. 
Sirkulasi udara dari bukaan jendela dan pintu serta mengandalkan daya AC. 
g. Kamar Mandi  
Ruang berukuran 135 x 160 cm ini termasuk ukuran yang sempit bagi kamar 
mandi sehingga permasalahan penghuni adalah memetakan ruang untuk mandi, 
buang air, cuci tangan, dan berhias atau berkaca. Permasalahan dan kebutuhan 







Gambar 69 : Perspektif Reflective Glass Shower Bathroom Corner 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
1) Kamar mandi yang sempit disiasati dengan penggunaan reflective glass shower 
bathroom corner berbentuk ¼ segi enam dengan tinggi pintu cm dan closet 
American standart yang ada pada gambar diatas. 
2) Washtafle yang didesain menyatu dengan meja berukuran 45 x 50 cm dengan 3 
lorong berlaci untuk tempat menyimpan peralatan mandi. Kaca berukuran 40 x 90 
cm diletakan di atas meja washtafle.  
3) Pengolahan dinding dengan keramik dinding berukuran 20 x 20 cm jenis tyle 
type grey orchid. 
h. Halaman belakang 
Aktivitas di halaman belakang ini antara lain merawat taman, mencuci 
pakaian, menjemur pakaian, menyimpan pakaian yang belum di setrika, 
menyetrika pakaian, dan menyimpan barang-barang bekas. Permasalahan dan 





Halaman belakang dengan pengembangan ruang sebagai berikut ; 
1) Teras di tengah ruang hijau untuk taman. 
2) Hidden storage yang berupa dua anak tangga setinggi 25 cm digunakan untuk 
menyimpan barang bekas atau barang sudah tidak layak pakai. Hidden storage ini 
mengatasi kebutuhan ruang terhadap gudang, karena tipe 47 ini tidak 
memungkinkan untuk membuat ruang untuk dijadikan gudang. Hidden storage ini 
solusi terbaik untuk menyimpan barang-barang bekas sehingga dapat disimpan 
rapi dan tersembunyi.  
  
Gambar 70 : Perspektif Laundry Corner 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
3) Aktivitas mencuci pakaian dan menyetrika pakaian di pojok halaman belakang 
tepatnya di atas hidden storage oleh karena itu dinamakan laundry corner. 





tempat menyimpan pakaian yang belum disetrika dengan stainless steel di 
samping meja untuk tempat menempatkan setrika. 
Sirkulasi cahaya dan udara didapatkan dari bukaan jendela, pintu, dan ruang 
hijau yang atasnya sedikit terbuka kira-kira halaman belakang yang tidak tertutup 
atap cm. 
i. Halaman Depan 
 
Gambar 71 : Alur Carport 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
 
Halaman depan yang terdiri dari ruang hijau, teras, dan Carport. Carport 
pada rumah tipe 47 ini yang sebelumnya hanya semen cor yang flat tanpa alur. 
Pada pengembangan desain interior Urban Art ini Carport di desain dengan alur 
naik sehingga ketika hujan turun air tidak akan mengubang di area kaca depan 
ruang tidur, sehingga air mengalir turun mengikuti sela alur yang dibuat. Dibawah 





2) Pembuatan Gambar Desain 
Gambar desain dibuat menggunakan software Autocad 2010 untuk desain 
dua dimensi, dan software Sketchup 8 dan Vray untuk gambar perspektif atau tiga 
dimensi. Di dalam gambar desain memuat gambaran pengelolaan ruang rumah 
tipe 47 secara keseluruhan, yaitu halaman depan, Carport, ruang tamu, ruang 
keluarga, dapur, ruang makan, ruang tidur anak, ruang tidur utama, kamar mandi, 
halaman belakang, teras belakang, dan laundry corner dengan penerapan konsep 
Urban Art.  
3) Pembuatan Maket 
Maket dibuat dengan skala 1:20 sebagai representasi dari pengembangan 
desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung 
Residence Yogyakarta. 
d. Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan setelah desain pengembangan awal selesai dibuat. 
Desain pengembangan divalidasi oleh ahli desain I, ahli desain II, ahli desain III, 
dan praktisi atau penghuni rumah. Berikut hasil penilaian dari masing-masing 
validator : 
1) Hasil Penilaian Ahli Desain I 
Pengembangan desain interior rumah tipe 47 dinilai oleh ibu Eni Puji Astuti, 
S. Sn., M.Sn. dari Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY selaku ahli desain I. 





Pengembangan desain interior Urban Art pada rumah tinggal tipe 47 di 
Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta secara keseluruhan cukup 
memenuhi sebagai alternatif contoh pengelolaan ruang rumah tinggal tipe 47 
dengan catatan berupa perbaikan pada beberapa unsur pendukung dalam ruang 
yaitu pada penerapan konsep Urban Art kurang begitu nampak dalam pengolahan 
ruang seperti pada ruang tamu, halaman belakang, dan Carport. 
 
Gambar 72 : Validasi Desain oleh Ahli Desain I 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Berdasarkan penilaian ahli desain I, Pengembangan Desain Interior Urban 
Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence 
Yogyakarta dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan sedikit perbaikan. 
2) Hasil Penilaian Ahli Desain II 
Ahli desain II dalam penilaian desain pengembangan desain interior rumah 
tipe 47 ini adalah Bapak Ibnu Yulianto, S.Ars. selaku Arsitek, Desainer, dan 
Draughtman di Developer PT. Nirmana Utama. Berikut hasil penilaian dari ahli 






Gambar 73 : Validasi Desain oleh Ahli Desain II 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Pengolahan warna telah membuat suasana baru yang harmonis meski 
menggunakan warna-warna tua. Secara keseluruhan pengembangan desain 
interior sudah cukup menggambarkan konsep Urban Art terlebih pada perwujudan 
furnitur multifungsi di setiap ruang. Meskipun Carport adalah ruang lingkup 
eksterior tetapi sangat bisa membantu pencitraan konsep dalam rumah tipe 47 ini 
dengan cara dimanfaat dengan menonjolkan konsep Urban Art. 
Berdasarkan penilaian ahli desain II, Pengembangan Desain Interior Urban 
Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence 
Yogyakarta dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan sedikit perbaikan. 
3) Hasil Penilaian Ahli Desain III 
Ahli desain III dalam penilaian desain pengembangan desain interior rumah 
tipe 47 ini adalah Bapak Dedy Setiawan, S.T. selaku Site Supervisor proyek 
Perumahan Lembayung Residence di Developer PT. Nirmana Utama. Berikut 






Gambar 74 : Validasi Desain oleh Ahli Desain III 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Secara keseluruhan pengembangan desain interior sudah baik dan mampu 
menggambarkan konsep Urban Art melalui pemilihan warna, pengolahan dinding, 
dan furniturnya. Pemanfaatan halaman belakang yang cerdas dengan memenuhi 
kebutuhan mencuci, menjemur, dan menyetrika pakaian. Ranjang untuk tidur 
yang dilengkapi storage adalah usaha yang bagus untuk mensiasati ruang sempit 
di rumah tipe 47 ini. 
Berdasarkan penilaian ahli desain III, Pengembangan Desain Interior Urban 
Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence 
Yogyakarta dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan sedikit perbaikan. 
4) Hasil Penilaian Praktisi atau Penghuni Rumah 
Praktisi sebagai pihak yang secara langsung tinggal di rumah tipe 47 dan 
memiliki pengalaman lapangan yang cukup mengenai pengelolaan ruang rumah 
tipe 47. Praktisi yang melakukan penilaian terhadap pengembangan desain interior 





nomor kavling 31 di Perumahan Lembayung Residence. Berikut hasil penilaian 
dari praktisi : 
 
Gambar 75 : Validasi Desain oleh Praktisi atau Penghuni Rumah 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Secara keseluruhan pengolahan dinding di setiap ruang sudah baik dan 
pengolahan warna membuat suasana hangat, dewasa, dan tenang meski dengan 
kombinasi warna-warna tua. Sepatu yang biasanya diletakkan sembarangan di 
ruang tamu telah disiasati dengan buffet multifungsi. Mesin cuci yang biasanya 
diletakkan di depan kamar mandi telah disiasati dengan ruang khusus di belakang. 
Berdasarkan penilaian praktisi, Pengembangan Desain Interior Urban Art 
Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta 
dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan sedikit perbaikan. 
e. Revisi Desain 
Pada pengembangan desain interior sebelum validasi menerapkan konsep 





ruang tamu, ruang makan, ruang keluarga, ruang tidur anak, dan ruang tidur 
utama. Mandala adalah suatu bentuk pola desain (simbol) yang umumnya 
berbentuk lingkaran yang dibuat untuk merepresentasikan keutuhan secara 
personal maupun secara kosmologis. Mandala berasal dari bahasa Sansekerta 
yang  berarti lingkaran. Mungkin ada bentuk-bentuk kotak maupun segitiga di 
sebuah mandala, tetapi seluruh mandala harus memiliki struktur yang konsentris. 
Segala sesuatu di mandala harus seimbang, dan harus memberikan nuansa 
harmonis. Inti dari mandala adalah untuk membantu seseorang menjalani  
perjalanan rohani mereka dengan mudah. Ada sejumlah cara untuk menggunakan 
mandala, walaupun tiap-tiap cara hanya berbeda sedikit antara yang satu dengan 
yang lainnya.  
Mandala merupakan bentuk seni kuno yang berasal dari ke Tibet lebih dari 
2.500 tahun yang lalu. Para Rahib Tibet melihat mandala lebih sebagai  suatu 
lingkaran yang dibagi-bagi menjadi berbagai hiasan, mereka melihatnya sebagai 
representasi dari alam semesta; campuran simbol dan warna yang saling terkait, 
terikat oleh pusatnya, untuk membentuk suatu kesatuan yang harmonis. 
Bahkan psikolog terkenal di dunia dan pendiri psikologi analitis, Carl Jung 
terpana oleh kemampuan penyembuhan dari mandala. Jung terus menulis banyak 
makalah tentang mandala dan secara teratur menggunakan mandala sebagai alat 
penyembuh dengan pasiennya. 
Adapun tujuan dari mural Mandala ini adalah mengambil kesan dari bentuk 





masyarakat, persahabatan, cinta, hubungan dan kesatuan, ran merupakan suatu 
sosok terpusat ke arah dalam, pada umumnya bersifat stabil dan dengan 
sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. Bentuk ini memiliki kesan 
melindungi dan kesempurnaan dengan garis lingkaran utuh. Dari segi psikologi, 
kesan yang timbul adalah hangat, nyaman, kasih sayang atau cinta dan 
keselarasan, kesatuan dan integritas.Bentuk lingkaran pada sebuah ruang seperti 
pada ruang tamu akan mengesankan ruang yang terorganisasi dengan baik, teratur, 
rapi, bersih, dan menyatukan. Mandala pada ruang tidur anak yang berupa dream 
catcher sebagai kepercayaan untuk menangkap mimpi yang indah dan baik.  
Berdasarkan hasil penilaian baik masukan ataupun saran pada tahap validasi 
desain yang digunakan untuk evaluasi pada pengembangan desain selanjutnya 
disimpulkan bahwa tidak ada perbaikan yang dilakukan pada furnitur minimalis 
multifungsi disetiap ruang. Penerapan mural Mandala disetiap ruang akan 
mengesankan kebosanan sehingga diperlukan penambahan mural pada carport 
dan halaman belakang serta penggantian mural pada ruang tamu dengan mural 
urban artwork milik komunitas Hey Apathy! dimana semua karyanya merupakan 
wujud protes atau kritik terhadap pembangunan sekarang ini sehingga mural yang 
diterapkansebagai pengolahan dinding mampu menjadikan publik baik penghuni 
atau tamu menjadi subyek yang menikmati seni sekaligus turut dalam seni 
tersebut.  
Berdasarkan penilaian dari ahli desain I, ahli desain II, ahli desain III, dan 





1) Ruang Tamu 
 Pengolahan dinding atau Wall Treatment  dengan konsep Urban Art dalam 
ruang tamu adalah dengan menerapkan mural pada dinding belakang sofa. Grafitti 
yang diterapkan adalah karya milik komunitas Hey Apathy! yang mencerminkan 
protes dan kritik terhadap pembangunan zaman sekarang dan arsitektur yang tidak 
ecohouse. Implementasi mural tersebut peneliti tujukan untuk menyadarkan 
publik yang melihat atau siapa saja termasuk pihak developer. Suatu protes dan 
kritik khususnya terhadap pembangunan rumah tinggal tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence itu sendiri yang tidak ecohouse, bangunan dibuat tinggi 
untuk mensiasati ruang yang sempit tetapi tanpa pengoptimalan lubang angin atau 
boven sehingga sirkulasi udara kurang di dapatkan dengan mengandalkan bukaan 
pintu dan jendela serta sepenuhnya mengandalkan daya AC. 
 
    
Gambar 76 : Mural “Surreal city” dan “Strange city” 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Mural yang berjudul “Surreal City” dan “Strange City” ini berwarna hitam 
putih dibuat diatas dinding berwarna putih tulang w15-18 Morning Dew 





Selain itu konsep Urban Art pada ruang ini bukan sekedar memperlihatkan 
seni mural kepada penghuni atau publik tetapi juga memberikan kesempatan ikut 
serta kedalam seni itu sendiri. Warna hitam putih pada mural ini bisa 
dimanfaatkan penghuni untuk mengambil peran mewarnai. 
 
Gambar 77 : Mural “Butterfly’s Reflection” 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Untuk pengolahan dinding di depan sofa adalah dengan mural urban 
artwork berukuran 100 x 100 cm yang keduanya berisi objek yang sama namun 
posisi objeknya yaitu mural karya milik komunitas Hey Apathy! Yang berjudul 
“Butterfly‟s Reflection” dibuat dengan cat acrylic.  Dibuat bertentangan untuk 
menciptakan kesan seimbang. Mural ini menghiasai dinding dari ujung sisi kiri 
hingga sisi kanan sehingga memberikan kesan yang alami ketika duduk teras 
merasakan seperti berada di pinggir jalan. Mural yang berwarna hitam putih 
memberikan kesan bersih dan rapi, selain itu bukan hanya memperlihatkan dari 
segi seni dan kritiknya saja  kepada publik baik penghuni atau tamu tetapi publik 
juga berhak untuk turut serta dalam kritik tersebut dengan cara memberikan warna 
pada mural tersebut. 
2) Ruang Keluarga dan Pojok baca 





3) Ruang Dapur 
Tidak ada perbaikan yang dilakukan di ruang ini. 
4) Ruang Makan 
Tidak ada perbaikan yang dilakukan di ruang ini. 
5) Ruang Tidur Utama 
Tidak ada perbaikan yang dilakukan di ruang ini. 
6) Kamar Mandi   
Tidak ada perbaikan yang dilakukan di ruang ini. 
7) Ruang Tidur Anak 
Posisi storage bed yang semula menghadap meja belajar diubah menghadap 
dinding yang lapang supaya ketika beristirahat mendapatkan kesan lapang, 
tenang, dan tidak terganggu pandangan di depan.  
8) Halaman belakang 
Teras berukuran 103 x 222 cm yang sebelumnya tidak terolah direvisi 
dengan penempatan 2 buah kursi santai berwarna abu-abu dan 1 buah meja bundar 
berwarna cokelat dengan diameter 45 cm. Tempat untuk menjemur pakaian 
dihalaman belakang disiasati dengan bentuk yang berbeda sehingga ketika tidak 
digunakan untuk menjemur tidak akan terlihat seperti jemuran pakaian. Tempat 





jemuran panjang dikedua sisi. Mural ini menghiasai dinding dari ujung sisi kiri 
hingga sisi kanan sehingga memberikan kesan yang alami ketika duduk teras 
merasakan seperti berada di pinggir jalan. Mural yang berwarna hitam putih 
memberikan kesan bersih dan rapi, selain itu bukan hanya memperlihatkan dari 
segi seni dan kritiknya saja  kepada publik baik penghuni atau tamu tetapi publik 
juga berhak untuk turut serta dalam kritik tersebut dengan cara memberikan warna 
pada mural tersebut. 
9) Carport 
Carport berukuran x 400 cm ini termasuk eksterior yang menjadi citra bagi 
rumah tipe 47 ini. Carport ini dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan kesan di 
dalam konsep rumah tipe 47 tersebut yaitu dengan konsep Urban Art.  
 
Gambar 78 : Mural “Surreal City 2” Pada Dinding Carport 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 79 : Mural “Surreal City 2” Pada Alur Carport  
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Perwujudannya melalui pengolahan dinding atau wall treatment dengan 
mural yang berjudul “Surreal City 2” karya dari komunitas Hey Apathy! di 





berwarna hitam putih ini bukan sekedar mengesankan citra konsep di dalam 
rumah tersebut, tetapi penghuni yang juga selaku publik dapat menyatu dengan 
kesempatan memberikan warna pada mural tersebut. 
Berikut gambar pengembangan desain interior Urban Art pada rumah 
tinggal tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta pada gambar 
desain 2D, 3D Modelling Vray, dan maket 1 : 20 sebelum dan sesuah revisi; 
 
Gambar 80 : Denah Rumah Tipe 47 Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 81 : Denah Rumah Tipe 47 Setelah Revisi 







Gambar 81 : Rencana Material Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 82 : Rencana Material Setelah Revisi 











Gambar 83 : Denah Potongan Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 84 : Denah Potongan Setelah Revisi 







Gambar 85 : Rencana Potongan A-A 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 86 : Rencana Potongan B-B 







Gambar 87 : Rencana Potongan C-C Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
 Gambar 88 : Rencana Potongan C-C Setelah Revisi 








. Gambar 89 : Rencana Potongan D-D Sebelum Revisi 
 Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti  
 
 
. Gambar 90 : Rencana Potongan D-D Setelah Revisi 











. Gambar 91 : Rencana Potongan E-E Sebelum Revisi 




. Gambar 92 : Rencana Potongan E-E Setelah Revisi 







. Gambar 93 : Rencana Lantai 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 94 : Rencana Instalasi Listrik 






Gambar 95 : Rencana Plafon dan Titik Lampu 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 96 : Denah Rencana Atap Tampak Atas 










Gambar 97 : Potongan Atap A-A 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 98 : Potongan Atap B-B 







Gambar 99 : Potongan Atap C-C 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 100 : Tampak Depan 






Gambar 101 : Tampak Belakang 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 102 : Tampak Samping Kanan 






Gambar 103 : Tampak Samping Kiri 




Gambar 104 : Kavling Rumah Tipe 47 









Gambar 105 : Rumah Tipe 47 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 106 : Carport Sebelum Revisi 






Gambar 107: Carport Setelah Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
  
Gambar 108 : Hasil Vray Ruang Tamu Sebelum Revisi 






Gambar 109 : Hasil Vray Ruang Tamu Setelah Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 110 : Hasil Vray Ruang Tamu Tampak Atas Setelah Revisi 






Gambar 111 : Hasil Vray Ruang Keluarga Tampak Atas 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 112 : Hasil Vray Kitchen Set Style J  






Gambar 113 : Hasil Vray Ruang Makan 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 114 : Hasil Vray Ruang Tidur Utama 







Gambar 115 : Hasil Vray Ruang Tidur Anak Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 116 : Hasil Vray Ruang Tidur Anak Setelah Revisi 








Gambar 117 : Hasil Vray Laundry Corner  
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 118 : Hasil Vray Teras Belakang Sebelum Revisi 







Gambar 119 : Hasil Mural di Halaman Belakang Setelah Revisi 




Gambar 120 : Hasil Vray Kamar Mandi 






Gambar 121 : Ruang Tamu Pada Maket Sebelum Revisi 




Gambar 122 : Tampak Atas Pada Maket Sebelum Revisi 






Gambar 123 : Ruang Tamu Pada Maket Setelah Revisi 




Gambar 124 : Buffet Multifungsi dan Mural “Butterfly’s Reflection” 





2) Ruang Keluarga 
 
Gambar 125 : Ruang Keluarga Terlihat dari Pintu Depan 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 126 : Ruang Keluarga Terlihat dari Ruang Makan 






Gambar 127 : Kitchen Set Terlihat Dari Pintu Belakang 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 128 : Kitchen Set Terlihat Dari Jendela Depan 






Gambar 129 : Ruang Makan 




Gambar 130 : Ruang Tidur Utama Terlihat Dari Atas 






Gambar 131 : Ruang Tidur Anak Terlihat Dari Atas 





Gambar 132 : Kamar Mandi Terlihat Dari Atas 







Gambar 133 : Halaman Belakang Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 134 : Halaman Belakang Setelah Revisi 




Gambar 135 : Laundry Corner dan Storage Floor untuk Gudang 






Gambar 136 : Carport Pada Maket Sebelum Revisi 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
  
Gambar 137 : Carport Pada Maket Setelah Revisi 





f. Uji Coba Terbatas 
Uji coba Terbatas dilakukan secara terbatas dalam kegiatan Focus Group 
Discussion (FGD) bersama dengan pihak Developer PT. Nirmana Utama selaku 
Pengembang Proyek Perumahan Lembayung Residence dan Penghuni Rumah tipe 
47 dengan nomor kavling 31 Perumahan Lembayung Residence. Pada kegiatan 
FGD tersebut pokok pembahasan dari diskusi adalah mensosialisasikan dan 
menjaring pendapat mengenai produk Pengembangan Desain Interior Rumah Tipe 
47 dengan Konsep Urban Art di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta. 
Berikut daftar nama peserta Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan 
bersama pihak Developer PT. Nirmana Utama selaku Pengembang Proyek 
Perumahan Lembayung Residence dan Penghuni Rumah tipe 47 dengan nomor 
kavling 31 Perumahan Lembayung Residence: 
Tabel 2 : Daftar Peserta Focus Group Discussion (FGD) 
No. Nama Keterangan 
1. Ibnu Yulianto, S.Ars. Arsitek, Desainer, dan Draughtman 
2. Dedy Setiawan, S.T. Site Supervisor 
3. Reptaningtyas, Amd. Penghuni rumah tipe 47 nomor kavling 31 
4. M. Yudistira Marketing 







Gambar 138 : Foto bersama para peserta Forum Group Discussion 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Hasil dari kegiatan Focus Group Discussion (FGD) meliputi :  
a) Pengelolaan desain interior rumah tinggal tipe 47 hasil revisi telah 
memenuhi semua kebutuhan ruang penghuni. Furnitur telah disesuaikan dengan 
dimensi tubuh penghuni baik untuk anak maupun untuk dewasa. Penataan furnitur 
disiasati dengan memanfaatkan pojok-pojok ruang sehingga tidak terlalu 
berhimpitan sehingga tetap ada ruang sirkulasi dan akses jalan. 
b) Ruang rumah tipe 47 yang terbilang sempit ini telah disiasati dengan 
furnitur multifungsi di setiap ruangnya. Furnitur multifungsi telah dengan baik 
didesain untuk mempermudah aktivitas penghuni sehingga fungsi efektif dan 
efisiennya tercapai. 
c) Halaman belakang, halaman depan, dan Carport adalah lingkup eksterior 
tetap tidak lepas dari konsep Urban Art, konsep ini harus tetap nampak di ketiga 
bagian tersebut agar  tidak  terlihat  berdiri sendiri. Justru  bagian ini sebagai yang 





Peneliti telah mengembangkan ketiga bagian tersebut dengan perwujudan 
pengelolaan dinding dengan mural hitam putih karya dari komunitas Hey Apathy!. 
Mural hitam putih yang tidak dibuat dengan sekedar corat dan coret tetapi 
mengandung sarat kritik terhadap pembangunan dewasa ini. 
d) Pengelolaan dinding atau Wall Treatment di setiap ruang telah 
menggambarkan konsep Urban Art. Mural hitam putih di ruang tamu mencitrakan 
kesan bersih dan rapi. Mural berwarna hitam putih di ruang tamu, halaman 
belakang, dan Carport tidak hanya mengesankan ruang supaya terlihat bersih 
tetapi agar publik atau penghuni juga turut serta dalam kritik atas seni mural 
tersebut dengan kesempatan memberikan warna. 
Publik maupun penghuni tidak hanya sebagai subyek yang menikmati seni 
tetapi mempunyai kesempatan untuk turut masuk ke dalam seni tersebut. Konsep 
Urban Art ini telah lebih di capai melalui titik ini yaitu memeransertakan publik, 
sehingga bukan hanya menghadirkan seni ke dalam desain interior rumah tipe 47 
ini dengan sekedar wall treatment dan furnitur minimalis multifungsi. 
2. Kendala dalam Penelitian Pengembangan  
Kendala dalam penelitian Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada 
Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta ini 
adalah tahap penelitian yang hanya dilakukan sampai tahapan uji coba terbatas 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Desain 
Interior Urban Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung 
Residence Yogyakarta dilakukan melalui enam tahapan, yaitu :  
1. Analisis potensi masalah berupa studi pendahuluan yang di dalamnya 
mencakup studi pustaka dan studi lapangan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rumah tipe 47 di Perumahan 
Lembayung Residence memiliki potensi berupa kondisi yang representatif dan 
dapat dikembangkan dengan konsep Urban Art. 
2. Pengumpulan data dilakukan melalui tahap observasi lapangan, wawancara, 
serta dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap lokasi penelitian dengan 
mengamati kondisi lahan, bangunan, lingkungan sekitar, dan kondisi ruang di 
rumah tinggal tipe 47 tersebut. Wawancara dilakukan terhadap pihak yang 
berkompeten di bidang desain dan arsitektur Perumahan Lembayung Residence. 
Narasumber di bidang Desain dan Arsitektur adalah Bapak Ibnu Yulianto, S.Ars., 
selaku Arsitek, Desainer, dan Draughtman di PT. Nirmana Utama, narasumber 
yang secara langsung tahu kondisi lapangan dan pengelolaan ruang adalah Bapak 
Dedy Setiawan, S.T., selaku Site Supervisor di proyek Lembayung Residence, dan 
narasumber yang secara langsung menempati rumah tipe 47 adalah Ibu 





Data yang dikumpulkan melalui tahap dokumentasi meliputi review dokumen 
berupa peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, serta hasil penelitian oleh 
peneliti. 
3. Tahap pembuatan desain produk mencakup tiga langkah, yaitu pembuatan 
konsep desain, pembuatan gambar desain, dan pembuatan maket. Pembuatan 
konsep desain meliputi penerapan konsep Urban Art untuk diimplementasikan 
dalam pengelolaan desain interior rumah tipe 47. Ruang rumah tipe 47 ini 
meliputi ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, ruang tidur anak, ruang 
tidur utama, kamar mandi, teras di halaman belakang, laundry corner, dan 
carport. Furnitur minimalis multifungsi diterapkan pada bufet di ruang tamu, 
kitchen set di dapur, bed storage di ruang tidur utama dan ruang tidur anak. Ruang 
minimalis multifungsi diterapkan pada ruang keluarga sekaligus ruang pojok baca 
dan laundry corner dengan storage floor untuk gudang. Penggunaan warna pada 
konsep ini adalah dengan warna kroma tua yang mengesankan perasaan rindu, 
nostalgia, dewasa, dan menenangkan. Konsep Urban Art diwujudkan melalui 
mural mandala di ruang tamu, tidur utama dan ruang tidur anak, lukisan pada 
ruang makan, dan karpet pada ruang tamu. Konsep Urban Art lain yaitu dengan 
penggunaan material bahan industri seperti finishing tacon, HPL, Polywood, fiber, 
stainless steel, acrylic, dan reflective glass. Langkah selanjutnya yaitu pembuatan 
gambar desain menggunakan software AutoCAD 2010 untuk menghasilkan 
gambar 2D, serta software Skethcup 8 dan Vray untuk menghasilkan gambar 
perspektif atau 3D. Konsep dan gambar desain diimplementasikan dalam bentuk 





4. Tahap validasi desain merupakan tahap penilaian pengembangan desain oleh 
ahli yang berkompeten di bidang desain serta praktisi. Ahli desain I yang 
melakukan penilaian terhadap pengembangan desain adalah Ibu Eni Puji Astuti, S. 
Sn., M.Sn. selaku Dosen Jurusan Pendidikan Seni Rupa. Ahli desain II merupakan 
Bapak Ibnu Yulianto, S.Ars., selaku Arsitek, Desainer, dan Draughtman di PT. 
Nirmana Utama. Ahli desain III merupakan Bapak Dedy Setiawan, S.T., selaku 
Site Supervisor di Perumahan Lembayung Residence dan praktisi yang melakukan 
penilaian adalah Ibu Reptaningtyas, A.Md., selaku penghuni yang tinggal di 
rumah tipe 47 nomor kavling 31. Berdasarkan penilaian oleh ketiga ahli desain 
dan praktisi disimpulkan bahwa pengembangan desain rumah tipe 47 dengan 
konsep Urban Art dapat dijadikan sebagai alternatif contoh pengelolaan ruang 
rumah tipe 47 dengan sedikit perbaikan. 
5. Tahap revisi desain merupakan tahap perbaikan terhadap desain produk 
berdasarkan penilaian dari ketiga ahli desain serta praktisi atau penghuni rumah. 
Revisi desain meliputi penambahan konsep Urban Art sehingga lebih menonjol, 
dengan perbaikan meliputi penggantian mural di ruang tamu, penambahan mural 
di halaman belakang, dan carport. Mural yang diimplementasikan dalam bagian 
tersebut merupakan karya dari komunitas mural Urban Artwork “Hey Apathy”. 
Semua mural dibuat dengan kritik tentang pembangunan dewasa ini dengan warna 
hitam putih. Mural hitam putih ini representatif untuk diimplementasikan karena 
publik atau penghuni tidak hanya sebagai subyek penikmat tetapi diberikan 
kesempatan untuk ikut serta dalam kritik dan seni mural tersebut. Mural urban 





halaman belakang, dan carport. Mural urban artwork yang berjudul Surreal City, 
Surreal City 2, Strange The City, Metropolis, dan Butterfly‟s Reflection yang 
berwarna hitam putih menggambarkan kritik terhadap suasana urban, perkotaan, 
dan kondisi pembangunan saat ini. Termasuk kritik peneliti kepada developer 
terhadap bangunan rumah tinggal tipe 47 yang kurang ecohouse. 
6. Tahap akhir yang dilakukan adalah tahap uji coba produk, yaitu melalui 
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama dengan pihak 
Developer PT. Nirmana Utama dan praktisi atau penghuni rumah. Pokok 
pembahasan dalam kegiatan FGD adalah mensosialisasikan dan menjaring 
pendapat dari produk Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah 
Tinggal Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta. 
7. Hasil penelitian Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah Tinggal 
Tipe 47 di Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta ini berupa gambar 2D, 
3D Modelling Vray, dan maket berskala 1:20. Produk yang berupa pengembangan 
desain telah dihasilkan dapat menjadi alternatif contoh dalam pengelolaan ruang 
rumah tinggal tipe 47 dengan konsep Urban Art bagi developer dan penghuni 
rumah tinggal tipe 47 khususnya di Perumahan Lembayung Residence.  
 
C. Saran  
Pengembangan Desain Interior Urban Art Pada Rumah Tinggal Tipe 47 di 
Perumahan Lembayung Residence Yogyakarta ini dapat digunakan sebagai 
alternatif contoh bagi penghuni untuk mengatasi permasalahan desain interior 





untuk ditawarkan kepada calon penghuni atau calon pembeli rumah tinggal tipe 
47. Selain menjadi nilai tambah bagi developer, hasil pengembangan desain 
interior ini dapat dipertanggung jawabkan apabila diterapkan sebagai contoh 
alternatif yang disertakan di IMB (Izin Mendirikan Bangunan) karena hasil 
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